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ABSTRAK

Judul . PENGARUH PENGGUNAAN MEDIA
ANIMASI AUDIO VISUAL TERHADAP
KETERAMPILAN MENYIMAK CERITA
FIKSI PADA SISWA KELAS IV Ml
MIFTAHUL ATHFAL WONOREJO
GUNTUR DEMAK TAHUN AJARAN

2021/2022
Penulis : Suci Nur Fadhilah
NIM : 1803096016

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh keterampilan menyimak
siswa rendah dimana salah satu penyebabnya yaitu penggunaan media
belum maksimal yang digunakan oleh guru. Tujuan penelitian ini untuk
mengetahui adanya pengaruh penggunaan media animasi audio visual
terhadap keterampilan menyimak cerita fiksi pada siswa kelas 1V Ml
Miftahul Athfal Wonorejo Guntur Demak Tahun Ajaran 2021/2022.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu True
Experimental Design dengan bentuk desain Pretest-Posttest Control
Group. Sampel pada penelitian ini adalah kelas IV A yang terdiri dari
25 siswa sebagai kelas eksperimen dan kelas IV B yang terdiri dari 25
siswa sebagai kelas kontrol. Teknik pengumpulan data yaitu dengan
metode tes dan dokumentasi.

Berdasarkan uji hipotesis menggunakan uji t dengan taraf
signifikan 5 % diperoleh hasil tpityng (3,684) > trgpe (2,010).
Artinya H, ditolak dan H, diterima dapat dikatakan ada perbedaan
yang signifikan sebelum dan sesudah adanya treatment. Berdasarkan
hasil analisis dua variabel diperoleh 13,;5 (0,494055) > 114p.; (0,278)
dengan taraf signifikan 5 %, maka H, ditolak dan H, diterima,
memiliki pengaruh sebesar 24,40 %. Hal ini menunjukkan bahwa
penggunaan media animasi audio visual berpengaruh terhadap
keterampilan menyimak cerita fiksi pada siswa dengan kontribusi
24,40 % dan sisanya dipenagruhi oleh variabel lain.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan salah satu hak yang dimiliki oleh
setiap anak. Pendidikan dapat diartikan sebagai upaya
pembelajaran  pengetahuan, keterampilan, dan kebiasaan
sekelompok orang yang diturunkan dari satu generasi ke generasi
berikutnya melalui pengajaran, pelatihan, dan penelitian. *
Pendidikan bertujuan untuk menumbuhkan dan mengembangkan
potensi individu. Tujuan pendidikan Indonesia telah diatur dalam
Undang-undang Rl Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional yang menjelaskan bahwa: ‘Pendidikan
Nasional bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik
agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,
mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta

bertanggung jawab”.2

! Hamid Darmadi, Sulha, dan Ahmad Jamalong, Pengantar
Pendidikan: Suatu Konsep Dasar, Teori, Srategi, Dan Implementasi
(Bandung: Alfabeta, 2018), him. 2.

2 Muhammad Anwar, Filsafat Pendidikan (Jakarta: Kencana, 2017),
him 103-104.



Pembelajaran Bahasa Indonesia adalah mata pelajaran wajib
yang diajarkan di tingkat sekolah dasar/madrasah ibtidaiyah. Mata
pelajaran Bahasa Indonesia sering diremehkan peserta didik
karena dianggap terlalu mudah padahal di dalamnya terdapat aspek
yang penting. Dalam pembelajaran Bahasa Indonesia adapun
aspek keterampilan berbahasa yang meliputi yaitu keterampilan
berbicara (speaking skill), keterampilan menyimak atau
mendengarkan (listening skill), keterampilan membaca (reading
skill), dan keterampilan menulis (writing skill). 3 Keempat
keterampilan tersebut mempunyai keterkaitan satu sama lain.

Keterampilan paling awal yang dimiliki manusia dalam
proses pemerolehan bahasa yaitu keterampilan menyimak.* llmu
pengetahuan dan teknologi berkembang sangat pesat seiring
dengan perkembangan zaman. Kegiatan menyimak sangatlah
penting dan dapat dijadikan sebagai alternatif utama bagi peserta
didik untuk menggali pengetahuan dan wawasan sedalam mungkin
guna meningkatkan kecerdasan di masa depan. Sebab dengan
kegiatan menyimak segala informasi dan pengetahuan mudah

didapatkan.

3 Ika Mustika Dewi, ‘Peningkatan Keterampilan Menyimak Cerita
Fiksi Anak Menggunakan JMedia Audio Pada Siswa Kelas V Sd’, Jurnal
Pendidikan Dan Pembelajaran Untan, (Vol. 6, No.3, 2017), him. 1.

43.S Dole, Ferdinandus E & Yuliana, ‘Kemampuan Menyimak Cerita
Pada Peserta Didik Kelas Il SDI Puudhombo Kecamatan Ende Kabupaten
Ende’, Jurnal Literasi Pendidikan Dan Humaniora, (Vol. 5, No. 3, 2020), him.
1.



Keterampilan menyimak mempunyai peranan penting pada
proses pembelajaran terutama pada tingkat Sekolah
Dasar/Madrasah Ibtidaiyah. Karena keterampilan menyimak dapat
mempengaruhi hasil belajar peserta didik. Adapun penyebab
keterampilan menyimak peserta didik rendah yaitu kurang antusias
dan konsentrasi sehingga proses pembelajaran pasif. Apabila hal
tersebut berkelanjutan akan berdampak buruk pada hasil belajar
peserta didik dan kualitas sekolah/madrasah.

Peserta didik wajib memiliki keterampilan menyimak yang
baik karena dengan keterampilan menyimak akan mempermudah
peserta didik menguasai tiga keterampilan berbahasa yang lain dan
mempermudah memahami mata pelajaran lain yang diajarkan.

Allah SWT. mempunyai perintah terkait menyimak yang
dijelaskan dalam firman-Nya QS. Al-A’raf ayat 204.

ey rm ity 4 saa2n G Sigsdll 658 155

Artinya: “Dan apabila dibacakan Al-Qur’an, maka dengarkanlah
dan berdiamlah, agar kamu mendapat rahmat”.>

Fenomena di lapangan, pada saat proses pembelajaran guru
menggunakan metode ceramah dan hanya menggunakan media
buku saja. Khususnya dalam menjelaskan cerita fiksi yang

berkaitan erat dengan keterampilan menyimak. Kemudian

176.

5 Al-Quran Dan Terjemah (Jakarta: Maghfirah Pustaka, 2006), him.



ditemukan masalah yaitu peserta didik bercerita dengan temannya,
tidak memperhatikan bacaan, sibuk dengan dirinya sendiri.
Sehingga peserta didik terlihat tidak antusias dan tidak konsentrasi
terhadap cerita yang disajikan. Peserta didik cenderung diam tidak
dapat menjawab apabila guru bertanya terkait pemahaman isi
cerita yang disampaikan. Hal itu terjadi karena peserta didik tidak
dapat menyimak isi cerita secara utuh.

Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Ahmad
Jalaludin, S.Pd selaku wali kelas 1V di MI Miftahul Athfal
Wonorejo Guntur Demak pada tanggal 14 Maret 2022 bahwa
keterampilan menyimak peserta didik masih rendah yang dilihat
dari hasil belajar Bahasa Indonesia sebagian besar masih belum
mencapai KKM dengan nilai yang telah ditetapkan madrasah yaitu
70. Masalah yang terjadi pada kemampuan menyimak adalah
peserta didik sulit dalam berkonsentrasi untuk menyimak cerita
yang disampaikan oleh guru sebab gambaran tentang materi cerita
masih abstrak. Guru belum maksimal dalam penggunaan media
yang sarana prasarananya sudah disediakan oleh madrasah namun
lebih cenderung menggunakan buku berupa modul saja. Sehingga
peserta didik masih sulit mencerna intisari materi yang

disampaikan oleh guru.®

® Wawancara dengan wali kelas IV MI Miftahul Athfal Wonorejo
Guntur Demak, Rabu 14 Maret 2022.



Dengan melihat data hasil belajar peserta didik yang
menunjukkan sebagian besar nilai peserta didik masih di bawah
rata-rata dan pelaksanaan pembelajaran yang masih perlu
ditingkatkan. Dengan demikian peningkatan keterampilan ini
bertujuan agar keterampilan menyimak khususnya menyimak
cerita fiksi dapat meningkat.

Ada faktor yang menyebabkan peserta didik tidak antusias
dan tidak konsentrasi terhadap pembelajaran. Peserta didik lebih
menyukai materi cerita yang berbentuk visual dan bergerak,
bahasa yang digunakan mudah dimengerti dan dipahami. Peserta
didik juga lebih tertarik dengan media yang bergambar dan
bergerak sehingga mereka tidak melihat teks bacaan saja. Dari sini
muncul gagasan menggabungkan media yang berunsur gambar,
suara, dan bergerak yang disebut media audio visual berupa
animasi. Dengan penggunaan media tersebut diharapkan materi
cerita dapat tersampaikan dengan baik sehingga tujuan
pembelajaran tercapai.

Guru dan peserta didik terlibat dalam sebuah interaksi pada
kegiatan belajar mengajar. Dalam interaksi tersebut peserta didik
dituntut lebih aktif, guru berperan sebagai fasilitator dan motivator

saja. ' Penggunaan media mempunyai prinsip yang dikaitkan

" Lemi Indriyani, ‘Pemanfaatan Media Pembelajaran Dalam Proses
Belajar Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kognitif Siswa’,
Prosiding Seminar Nasional Pendidikan FKIP Universitas Sultan Ageng
Tirtayasa, (Vol. 2, No.1, 2019), him. 20.



dengan karakteristik dari peserta didik. Proses pembelajaran harus
bersifat sistematis dan inovatif agar tujuan pembelajaran tercapai
dengan efektif serta sesuai dengan karakteristik peserta didik.

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk
mengadakan penelitian tentang ‘“Pengaruh Penggunaan Media
Animasi Audio Visual Terhadap Keterampilan Menyimak Cerita
Fiksi Pada Siswa Kelas IV MI Miftahul Athfal Wonorejo Guntur
Demak Tahun Ajaran 2021/2022”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan
masalah yang dibahas dalam penelitian ini adalah ‘“Adakah
pengaruh penggunaan media animasi audio visual terhadap
keterampilan menyimak cerita fiksi pada siswa kelas IV MI
Miftahul Athfal Wonorejo Guntur Demak Tahun Ajaran
2021/20227?”.

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
adanya pengaruh penggunaan media animasi audio visual

terhadap keterampilan menyimak cerita fiksi pada siswa kelas

8 Siti Kulsum Syifa Husnul Khotimah, ‘Pemanfaatan Media
Pembelajaran, Inovasi Di Masa Pandemi Covid-19°, Edukatif: Jurnal Ilmu
Pendidikan, (Vol.3, No.4, 2021), him. 3.



IV MI Miftahul Athfal Wonorejo Guntur Demak Tahun
Ajaran 2021/2022.
2. Manfaat Penelitian

a. Manfaat Teoritis

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat digunakan

sebagai acuan teori tentang penggunaan media animasi

audio visual terhadap keterampilan menyimak cerita fiksi
pada siswa kelas IV MI Miftahul Athfal Wonorejo Guntur
Demak Tahun Ajaran 2021/2022

b. Manfaat Praktis

1)

2)

Siswa

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadikan
siswa lebih tertarik, senang, dan belajar menjadi
bermakna saat proses pembelajaran karena
penggunaan media animasi audio visual, sehingga
siswa dapat meningkatkan keterampilannya dalam
menyimak isi dari cerita fiksi.

Guru

Hasil penelitian ini diharapkan sebagai informasi dan
masukan tentang media yang tepat yang dapat
digunakan oleh guru untuk mengoptimalkan
penggunaan media dalam pembelajaran menyimak

cerita fiksi.



3)

4)

Madrasah/Sekolah

Hasil penelitian ini diharapkan sebagai upaya untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas berbasis
teknologi sehingga memberikan dampak pada
peningkatan kualitas madrasah yang memiliki daya
saing dalam outputnya.

Peneliti

Peneliti dapat mengetahui pengaruh penggunaan
media animasi audio visual terhadap keterampilan
menyimak cerita fiksi pada siswa kelas IV Ml
Miftahul Athfal Wonorejo Guntur Demak Tahun
Ajaran 2021/2022.



BAB Il

MEDIA ANIMASI AUDIO VISUAL DAN KETERAMPILAN

MENYIMAK CERITA FIKSI

A. Deskripsi Teori

1. Media Pembelajaran Audio Visual (Animasi)

a.

Pengertian Media Pembelajaran

Istilah media pembelajaran terdiri dari dua kata
yaitu media dan pembelajaran. Kata media berasal dari
bahasa Latin, yaitu medius yang artinya perantara.
Sedangkan dalam bahasa Inggris, media merupakan
bentuk jamak dari kata medium yang artinya pengantar
atau saluran. Bastian dkk mendefinisikan media
merupakan segala sesuatu yang dapat digunakan untuk
menyalurkan pesan dari pengirim kepada penerima.*

Allah SWT. berfirman dalam surah An-Naml (27)
ayat 29-30.

s e 0 ) (v9) 5 20 ) 91D i s

(7)) i i

! Hamdan Husein Batubara, “Media Pembelajaran MI/SD,”
(Semarang: Fatawa Publishing, 2020), him. 10.
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Artinya: “Dia (Balqis) berkata, “Wahai para
pembesar! Sesungguhnya telah disampaikan kepadaku
sebuah surat yang mulia.” Sesungguhnya (surat) itu dari
Sulaiman yang isinya, “Dengan nama Allah Yang Maha
Pengasih, Maha Penyayang.””?

Tafsir Jalalain membahas bahwa: ‘“Pergilah
membawa surahku ini, lalu jatuhkan kepada ratu Balqis
dan kaumnya (kemudian berpalinglah) pergilah (dari
mereka) dengan tidak terlalu jauh dari mereka (lalu
perhatikan apa yang mereka bicarakan” sebagai reaksi apa
yang mereka lakukan. Kemudian burung hud-hud
menjatuhkan surat Nabi Sulaiman itu ke pangkuannya.
Ketika ratu Balgis membaca surat tersebut, tubuhnya
gemetar dan lemas karena takut, kemudian ia memikirkan
isi surat tersebut.®

Tafsir pada surah An-Naml (27) ayat 29-30
memberikan gambaran tentang penggunaan media
teknologi komunikasi yang canggih pada masa itu. Nabi
Sulaiman  menggunakan  burung hud-hud  untuk
menyampaikan pesan berupa surat yang disampaikan

kepada ratu Balgis. Sehingga yang disampaikan dapat

379.

2 Al-Quran Dan Terjemah (Jakarta: Maghfirah Pustaka, 2006), him.

3 Abdul Haris Pito, “Media Pembelajaran Dalam Perspektif Alquran,”

Andragogi Jurnal Diklat Teknis (\Vol. 6, No. 2, 2018), him. 16.
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diterima dengan baik sampai pada tujuan yang
dikehendaki.

Arsyad berpendapat secara khusus mengenai media
yang diartikan sebagai alat-alat grafis, photografis, dan
elektronis untuk menangkap, memproses, dan menyusun
kembali informasi visual atau verbal. Singkatnya media
diartikan sebagai alat untuk menyampaikan atau
mengantarkan pesan-pesan  pembelajaran. 4 Media
merupakan unsur yang diperlukan dalam segala hal,
seperti: interaksi sosial, perpindahan materi, faktor
pendukung suatu pencapaian, dan yang paling terlihat
yaitu komunikasi.®

Pembelajaran berkaitan dengan kegiatan belajar
mengajar. Pembelajaran merupakan suatu usaha sistematis
yang bertujuan untuk menjadikan para peserta didik agar
dapat belajar. © Menurut Nasution, pembelajaran
merupakan suatu aktivitas mengatur atau mengorganisasi
lingkungan dengan sebaik-baiknya dan menghubungkan

dengan peserta didik sehingga terjadi proses belajar

4 Nurdyansyah, "Media Pembelajaran Inovatif", (Sidoarjo: UMSIDA
Press, 2019), him. 45.

5 Yuniastuti, Miftakhuddin, dan Muhammad Khoiron, Media
Pembelajaran Untuk Generasi Milenial: Tinjauan Teoritis Dan Pedoman
Praktis (Surabaya: Scopindo Media Pustaka, 2021), him. 3.

® Hasnul Fikri dan Ade Sri Madona, "Pengembangan Media
Pembelajaran: Berbasis Multimedia Interaktif', (Yogyakarta: Penerbit
Samudra Biru, 2018), him. 11.
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mengajar. ' Pembelajaran bukan hanya sebatas

merangkum penguasaan pengetahuan saja tetapi juga

perkembangan emosi dan sikap juga dipengaruhi oleh
pembelajaran.®

Berdasarkan penjelasan mengenai media dan
pembelajaran  dapat disimpulkan bahwa media
pembelajaran merupakan suatu alat-alat dapat berupa
grafis, photografis, dan elektronis yang berguna untuk
menyampaikan pesan pembelajaran pada peserta didik
agar kegiatan belajar mencapai tujuan pembelajaran.

b. Pengembangan Media Pembelajaran

Dilihat dari perancangannya media pembelajaran
dibedakan menjadi dua macam yaitu media yang sengaja
dirancang (by design) dan media yang telah tersedia (by
utilization).

1) Media yang sengaja dirancang (by design) yaitu
media yang secara khusus dirancang atau
dikembangkan sebagai komponen sistem
instruksional untuk memberikan fasilitas belajar yang

terarah dan bersifat formal.

7 Muhammad Fathurrohman dan Sulistyorini, "Belajar &
Pembelajaran: Meningkatkan Mutu Pembelajaran Sesuai Standar Nasional",
(YYogyakarta: Penerbit Teras, 2012), him. 6-7.

8 Moh Suardi dan Syofrianisda, Belajar Dan Pembelajaran,
(YYogyakarta: Parama Ilmu, 2018), him. 3.
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2) Mediayang telah tersedia (by utilization) yaitu media
ini tidak didesain khusus untuk keperluan
pembelajaran dan keberadaanya dapat ditemukan,
diterapkan, dan dimanfaatkan untuk keperluan
pembelajaran.®

Pada penelitian ini media pembelajaran yang
digunakan yaitu memanfaatkan media yang telah tersedia
dari platform youtube berupa video animasi tentang cerita
cindelaras. Video animasi tersebut dapat dimanfaatkan
untuk keperluan pembelajaran menyimak cerita fiksi.

Pengertian Media Audio Visual

Menurut M. Zampini mendefinisikan media audio
visual adalah media yang memperhatikan aspek visual dan
audio sehingga dapat memberikan stimulus pada dua
indera secara bersamaan. Media audio visual ini dapat
menyampaikan pesan melalui suara dan gambar sehingga
peserta didik cenderung lebih termotivasi dan antusias
menyimak.

Anderson mengatakan bahwa media audio visual

yaitu suatu rangkaian gambar elektronis yang dilengkapi

® M Syahran Jailani, ‘Pengembangan Sumber Belajar Berbasis
Karakter Peserta Didik: Ikhtiar Optimalisasi Proses Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam (PAI)’, Nadwa: Jurnal Pendidikan Islam, (Vol. 10, No. 2, 2016),

10 Shoffan Shoffa et al., Perkembangan Media Pembelajaran Di
Perguruan Tinggi, (Bojonegoro: Agrapana Media, 2021), him. 83.
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oleh unsur suara audio juga unsur gambar yang tertuang
melalui pita video. Rangkaian gambar elektronis tersebut
akan diputar melalui alat yaitu video cassete recorder atau
video player.*Munadi berpendapat media audio visual
merupakan media yang dilengkapi peralatan suara dan
gambar dalam satu unit perangkat sekaligus, seperti: film
bersuara (movie), televisi, dan video.*?

Penggunaan media audio visual ini diharapkan
dapat memberikan stimulus kepada peserta didik karena
menyajikan suara dan gambar sehingga dapat
meningkatkan  motivasi  belajar dan  menyimak.
Berdasarkan pengertian media audio visual yang telah
dijelaskan peran guru tidak lagi sebagai penyaji bahan ajar
karena dapat digantikan dengan media. Peran guru dapat
beralih sebagai fasilitator belajar yaitu memberikan
kemudahan peserta didik untuk belajar.

Menurut Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain,

media audio visual dibagi menjadi dua bentuk yaitu:

11 Ayu Fitria, “Penggunaan Media Audio Visual Dalam Pembelajaran
Anak Usia Dini,” Cakrawala Dini: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini (Vol. 5,
No. 2, 2014), him. 4.

2 Yuniastuti, Miftakhuddin, and Muhammad Khoiron, Media
Pembelajaran Untuk Generasi Milenial: Tinjauan Teoritis Dan Pedoman
Praktis (Surabaya: Scopindo Media Pustaka, 2021), him. 13.
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1) Media audio visual diam
Media audio visual diam merupakan media yang
menampilkan suara dan gambar seperti bingkai suara
(sound slide).
2) Media audio visual gerak
Media audio visual gerak merupakan media yang
dapat menampilkan unsur suara dan gambar gerak
seperti film dan video.™
Kedua bentuk media ini umumnya digunakan untuk
tujuan-tujuan hiburan, dokumentasi dan pendidikan. Film
dan video dapat menyajikan informasi, memaparkan
proses, menjelaskan konsep-konsep yang  rumit,
mengajarkan keterampilan, menyingkat atau
memperpanjang waktu, dan mempengaruhi sikap. Dengan
demikian, penelitian ini menggunakan bentuk media audio
visual gerak berupa video animasi.
d. Langkah-langkah Penggunaan Media Audio Visual
Adapun langkah-langkah yang harus ditempuh oleh
guru terkait penggunaan media audio visual sebagai
berikut:

13 Joni Purwono, Sri Yutmini, dan Sri Anitah, ‘Penggunaan Media
Audio-Visual Pada Mata Pelajaran llmu Pengetahuan Alam Di Sekolah
Menengah Pertama Negeri 1 Pacitan’, Jurnal Teknologi Pendidikan Dan
Pembelajaran, (Vol. 2, No.2, 2014), him. 5.
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1)

2)

Persiapan

Langkah persiapan ini meliputi persiapan bagi guru
dan peserta didik. Guru menetapkan bahwa
penggunaan media audio visual ini dalam rangka
pendidikan, siswapun harus dipersiapkan untuk
menerima program yang akan disajikan agar mereka
sudah dalam keadaan siap untuk mengetahui apa yang
akan disajikan, bagaimana disajikannya dan
pengalaman apa saja yang akan mereka peroleh.
Oemar Hamalik*

Pelaksanaan

Pada langkah pelaksanaan ini peserta didik melihat,
mendengar, dan mengikuti dengan seksama tayangan
yang berlangsung dalam layar LCD proyektor.
Tingkat kematangan dan minat peserta didik biasanya
sangat mempengaruhi dalam teknik penerimaan.
Guru sebagai pemimpin pelaksanaan dapat membuat
catatan-catatan sketsa yang diperlukan untuk

perbaikan di kemudian hari. Oemar Hamalik®

14 Joni Purwono, Sri Yutmini, and Sri Anitah, “Penggunaan Media
Audio-Visual Pada Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam Di Sekolah
Menengah Pertama Negeri 1 Pacitan”, Jurnal Teknologi Pendidikan Dan
Pembelajaran, (Vol. 2, No. 2, 2014), him. 9-10.

15 Joni Purwono, Sri Yutmini, and Sri Anitah, "Penggunaan Media
Audio-Visual Pada Mata Pelajaran llmu Pengetahuan Alam Di Sekolah
Menengah Pertama Negeri 1 Pacitan", Jurnal Teknologi Pendidikan Dan
Pembelajaran, (Vol. 2, No. 2, 2014), him. 10.
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3) Lanjutan
Langkah lanjutan dilaksanakan dalam bentuk diskusi
kelas. Guru dan peserta didik berdiskusi terkait
penggunaan media audio visual yang telah
ditayangkan dengan bantuan LCD proyektor. Peserta
didik dapat menyampaikan perasaannya terkait
pengalaman belajar mereka menggunakan media
audio visual.
e. Kelebihan dan Kekurangan Media Audio Visual
Setiap media pembelajaran  masing-masing
memiliki kelebihan dan kekurangan. Media audio visual
mempunyai kelebihan dan kekurangan sebagai media
pembelajaran, antara lain:
1) Kelebihan Media Audio Visual
a) Memberikan kesan pertama sesuai dengan
konsep materi yang akan disajikan.
b) Menarik minat belajar peserta didik dalam
proses pembelajaran.
c) Meningkatkan pengertian yang lebih baik.
d) Menambah variasi media pembelajaran yang
dapat digunakan.
e) Meningkatkan keingintahuan intelektual peserta
didik.

17



f)

9)

Meningkatkan daya ingat peserta didik terhadap
materi yang telah disampaikan.

Materi dapat disajikan secara serentak pada
waktu yang sama di lokasi/kelas yang berbeda.

2) Kekurangan Media Audio Visual

a)
b)
c)
d)

€)

Ketika akan digunakan, peralatan video sudah
disiapkan di tempat penggunaan.

Pengerjaan membutuhkan waktu lama.

Biaya produksi yang tinggi.

Layar monitor yang kecil akan membatasi
jumlah penonton.

Jumlah huruf pada grafis untuk video terbatas.*®

f. Video Animasi

Animasi merupakan serangkaian gambar yang

membentuk sebuah gerakan. Animasi mempunyai

keunggulan dibanding media lain seperti gambar statis

atau teks yaitu dapat menjelaskan perubahan keadaan tiap

waktu. Hal tersebut dapat membantu dalam menjelaskan

prosedur dan urutan kejadian.’

16 Marlina,

Abdul Wahab, dkk, "Pengembangan Media

Pembelajaran SD/MI", (Aceh: Yayasan Penerbit Muhammad Zaini, 2021),

him. 167-169.

17 Dina Utami, “Animasi Dalam Pembelajaran,” Majalah llmiah
Pembelajaran (Vol. 7, No. 1, 2011), him 1.
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Animasi bukan hanya sekedar menggerakkan objek
semata namun bagaimana ‘“menghidupkan objeknya”
sehingga animasi terlihat hidup dan bernyawa, seperti
layaknya makhluk hidup. Sesungguhnya animasi
merupakan suatu pertunjukan gerak yang menyiratkan
suatu ekspresi (tertawa, sedih, gembira, murung) dan
bertingkah laku layaknya aktor atau aktris.®

Menurut Mayer dan Moreno, animasi mempunyai
tiga fitur utama: Pertama, gambar — animasi merupakan
sebuah penggambaran. Kedua, gerakan — animasi
menggambarkan sebuah pergerakan. Ketiga, simulasi —
animasi terdiri atas objek — objek yang dibuat dengan
digambar atau metode simulasi lain.*°

Menurut Utami, video animasi memiliki peranan
dalam pembelajaran. Pertama, sebagai penarik perhatian
peserta didik dan memperkuat atau meningkatkan
motivasinya. Animasi berupa gambar yang bergerak-gerak
dapat menarik perhatian peserta didik untuk

memperhatikan.  Kedua, sebagai sarana  dalam

18 Partono Soenyoto, Animasi 2D (Jakarta: Elex Media Komputindo,
2017), him. 1.

19 Dina Utami, “Animasi Dalam Pembelajaran”, Majalah llmiah
Pembelajaran, (Vol. 7, No. 1, 2011), him. 1.
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memberikan pemahaman lebih cepat kepada peserta didik
tentang materi yang diberikan.?

Penggunaan video animasi dalam kegiatan
pembelajaran dapat memberikan stimulus kepada peserta
didik untuk lebih bersemangat dan termotivasi dalam
belajar dan perhatiannya terfokus pada materi. Animasi
mempunyai peranan tersendiri dalam pendidikan,
khususnya dalam meningkatkan mutu atau kualitas proses
pembelajaran.

Menurut Gerlach dan Ely dikutip oleh Hamdani
mengatakan bahwa penggunaan media animasi audio
visual mempunyai tiga ciri-ciri, antara lain: ciri fiksatif
(fixative property), ciri manipulatif (manipulative
property), dan ciri distributive (distributive property).
Pertama, ciri fiksatif artinya media animasi mampu
menyimpan, merekam, dan melestarikan objek
pengajaran. Kedua, ciri manipulatif yaitu transformasi dari
suatu objek. Aksi dari suatu gerakan dapat digambarkan
dengan jelas dan gerakan tersebut dapat diperlambat atau
diputar ulang. Ketiga, ciri distributif dari media animasi
memungkinkan objek disajikan kepada siswa dalam

jumlah besar dengan pengalaman dan stimulus yang relatif

20 Inna Rizky Cahyani, "Pemanfaatan Media Animasi 3D Di SMA",
Jurnal Teknologi Pendidikan, (Vol. 5, No. 1, 2020), him. 4-5.
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sama. Media animasi yang telah direkam dapat digunakan
secara berulang-ulang di suatu tempat.?

Dalam penggunaan media animasi terdapat
langkah-langkah yang ditempuh oleh guru. Menurut
Angkowo dan Koasih yang dikutip oleh Wina Sanjaya
mengatakan bahwa terdapat tiga tahapan dalam
penggunaan media animasi, yaitu tahap persiapan, tahap
pelaksanaan, dan tahap tindak lanjut.

a) Persiapan

Sebelum menggunakan media animasi hendaknya

guru menyusun jadwal yang disesuaikan dengan

topik pembelajaran. Kemudian guru memeriksa
kelengkapan peralatan yang tersedia di sekolah.

Guru perlu mempelajari dan memeriksa isi animasi

yang akan disajikan dalam kegiatan pembelajaran.

b) Pelaksanaan

Guru mengatur tempat duduk yang memungkinkan

semua siswa dapat melihat jelas animasi yang

ditayangkan. Sebelum menayangkan animasi, guru
perlu mengajak siswa untuk memperhatikan materi
yang akan dipelajari.  Selanjutnya guru

mengoperasikan media animasi sesuai dengan

2 Hamdani, Strategi Belajar Mengajar (Bandung: CV Pustaka Setia,
2011), him. 74.
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petunjuk teknis. Saat menayangkan media animasi,

guru cukup memantau kegiatan siswa dan

memastikan bahwa media animasi tayang dengan
baik. Guru dapat memutar ulang media animasi bila
diperlukan.

c) Tindak Lanjut

Pada tahapan tindak lanjut ini dapat dimanfaatkan
untuk memberikan tugas kepada siswa. Guru dapat
memberikan pertanyaan atau umpan balik terkait isi
animasi yang ditayangkan. Kemudian guru
menginformasikan tentang pentingnya menyimak
media animasi yang telah ditayangkan.??

Adapun menurut Sari dan Samawi terdapat manfaat
atau nilai-nilai yang ditimbulkan dari hasil penggunaan
media animasi video dalam suatu proses belajar mengajar
adalah: (1) media animasi dapat memudahkan peserta
didik dalam memahami bahan pelajaran yang sangat luas,
di mana media animasi video memuat kenyataan atau fakta
yang berkaitan dengan bahan pelajaran yang dibahas oleh
guru; (2) media animasi video dapat mempermudah
pendidik dalam menjelaskan atau menyampaikan materi

pembelajarannya di dalam kelas; (3) media animasi dapat

22 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran (Jakarta: Prenada Media,
2016), him. 151-152.
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meningkatkan kepuasan serta keberhasilan belajar peserta
didik sesuai keinginan guru; (4) media animasi dapat
meningkatkan belajar peserta didik, perilaku atau sikap,
dan cara belajar peserta didik atau peserta didik merasa
puas dan berhasil dengan proses belajarnya; (5) media
animasi video dapat meningkatkan prestasi dalam belajar,
sikap dan cara belajar peserta didik yang efektif serta
menimbulkan atau menumbuhkan persepsi yang sangat
tinggi terhadap hal-hal yang telah atau akan dipelajari.?®

Dapat disimpulkan bahwa animasi video
merupakan suatu media pembelajaran yang berbentuk
benda diam yang dihidupkan agar menjadi bergerak
layaknya makhluk hidup. Keunggulan video animasi yaitu
dapat mengemas gambar dan dapat bergerak sehingga
terlihat menarik dan kongkret apabila disajikan untuk
siswa sekolah dasar.

2. Keterampilan Menyimak
a. Pengertian Menyimak

Menyimak adalah suatu keterampilan bahasa yang
dilakukan melalui pendengaran atau diperoleh dari saluran
lisan. Tarigan mengatakan hakikat menyimak yaitu suatu

kegiatan mendengarkan lambang-lambang lisan dengan

2 Inna Rizky Cahyani, "Pemanfaatan Media Animasi 3D Di SMA",
Jurnal Teknologi Pendidikan (Vol. 5, No. 1, 2020), him. 5-6.
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penuh perhatian, pemahaman, apresiasi, serta interpretasi
untuk memperoleh informasi, menangkap isi atau pesan
serta  memahami makna komunikasi yang telah
disampaikan pembicara melalui bahasa lisan.?

Allah SWT. berfirman dalam Surah Al-A’raf ayat
204.

52555 2Sa) haly A Tshain Bisdll £ 1315

Artinya: “Dan apabila dibacakan Al-Qur’an, maka
dengarkanlah dan diamlah, agar kamu mendapat
rahmat.”?

Ayat tersebut memerintahkan untuk menyimak
bacaan orang yang membacakan ayat-ayat Al-Qur’an agar
mendapatkan pahala. Allah SWT. juga memerintahkan
untuk diam Kketika dibacakan Al-Qur’an sebagai
penghormatan. Dengan demikian seseorang diwajibkan
menyimak dengan baik.

Kamidjan berpendapat bahwa menyimak adalah
proses lambang-lambang bahasa lisan dengan sungguh-
sungguh dengan perhatian, pemahaman, apresiatif yang

dapat disertai dengan pemahaman isi yang disampaikan

24 Kembong Daeng, Johar Amir, dan Akmal Hamsa, “Keterampilan
Menyimak”, (Makassar: Badan Penerbit Universitas Negeri Makassar, 2010),
him. 16.

%5 Al-Quran Dan Terjemah (Jakarta: Maghfirah Pustaka, 2006), him.
176.
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secara nonverbal.?® Menyimak bukannya hanya melalui
bahasa lisan saja namun juga dapat melalui bahasa tulis,
seperti; laporan, artikel, fiksi, dan lain-lain.?’

Hakikat menyimak adalah suatu serangkaian proses
yang dimulai dari mengidentifikasian bunyi, penyusunan
penafsiran, memanfaatkan hasil penafsiran, proses
penyimpanan, dan proses menghubung-hubungkan hasil
penafsiran tersebut dengan keseluruhan pengetahuan dan
pengalaman.?®

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan
menyimak merupakan rangkaian kegiatan mendengarkan
lambang-lambang bahasa lisan dan tulisan yang diperoleh
melalui pembicara dengan penuh perhatian, pemahaman,
apresiasi serta interpretasi untuk memperoleh informasi,
menangkap isi atau pesan serta memahami makna yang
disampaikan secara nonverbal secara utuh.

Tujuan Menyimak
Menyimak memiliki makna mendalam

dibandingkan mendengarkan. Menyimak dapat dikatakan

% Tstihanah Rahayu, “Peningkatan Keterampilan Menyimak Cerita
Menggunakan Media Audio Visual Kelas V SD,” Jpgsd, (Vol. 1, No. 2, 2013),

2" Rustam Effendi, “Keterampilan Menyimak Di Sekolah Dasar,”
Prosiding Seminar Nasional PS2DM UNLAM, (Vol. 2, No. 1, 2016), him. 2.

%8 Rohana dan Syamsuddin, Keterampilan Berbahasa Indonesia
Pendidikan Dasar, (Makassar: Universiitas Negeri Makassar, 2021), him. 34.
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sebagai kegiatan yang dilakukan secara sengaja dan
direncanakan untuk mencapai tujuan. Seseorang tidak
akan melakukan kegiatan menyimak apabila tidak
mempunyai tujuan atau maksud tertentu. Menyimak
mempunyai beberapa tujuan yang penting diantaranya.

1) Mendapatkan fakta

2) Menganalisis fakta

3) Mengevaluasi fakta

4)  Memperoleh inspirasi

5) Memperoleh hiburan

6) Meningkatkan kemampuan bicara?

Berdasarkan uraian mengenai tujuan menyimak,
dapat disimpulkan tujuan pembelajaran menyimak cerita
fiksi dalam penelitian ini diharapkan peserta didik
memperoleh pengetahuan, mengevaluasi bahan simakan,
mengapresiasi bahan simakan, dan mendapatkan hiburan
melalui cerita fiksi. Dengan tujuan tersebut peserta didik
dapat memahami unsur-unsur yang terkandung dalam
cerita fiksi yaitu tema, tokoh, alur, latar, dan amanat cerita
fiksi.

29 Kembong Daeng, Johar Amir, dan Akmal Hamsa, “Keterampilan
Menyimak", (Makassar: Badan Penerbit Universitas Negeri Makassar, 2010),
him. 18-21.
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¢. Fungsi Menyimak

Bromley dalam Kurnia memaparkan bahwa

menyimak mempunyai fungsi sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Peserta didik memperolen kesempatan untuk
mengapresiasi dan menikmati lingkungan sekitar.
Membantu peserta didik untuk memahami keinginan
dan kebutuhan mereka untuk bersosialisasi.

Dapat mengevaluasi perilaku  maupun sikap
pembicara yang kaitannya denga cara penyampaian
pesan.

Dapat mengembangkan kognitif peserta didik melalui
informasi  yang diterima dan mendapatkan
pengetahuan baru.

Peserta didik memperoleh pengalaman secara
langsung untuk berinteraksi dengan orang lain.
Peserta didik dapat mengekspresikan keunikan
dirinya sebagai pribadi yang berpikir dan

memperhatikan orang lain.*

d. Bentuk-bentuk Menyimak

Menurut Tarigan dikutip oleh Kembong Daeng,

Johar Amir, dan Akmal Hamsa terdapat dua ragam

% Vivi Anggraini, “Stimulasi Keterampilan Menyimak Terhadap
Perkembangan Anak Usia Dini,” Raudhatul Athfal: Jurnal Pendidikan Islam
Anak Usia Dini (Vol. 3, No. 1, 2019), him. 7.
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menyimak. Cara menyimak ini mempengaruhi kedalaman

dan keluasan materi simakan.

1) Menyimak intensif, yaitu penyimak melakukan
penyimakan dengan penuh perhatian, ketekunan, dan
ketelitian sehingga penyimak memahami secara
mendalam dan menguasai secara luas bahan simakan.
Aspek yang termasuk ke dalam menyimak intensif
adalah: menyimak kritis, menyimak konsentratif,
menyimak kreatif, menyimak interogatif, dan
menyimak selektif.%!

a) Menyimak kritis adalah kegiatan menyimak yang
dilakukan dengan sungguh-sungguh untuk
memberikan penilaian objektif, menentukan
keaslian, kebenaran, kelebihan, serta kekurangan
dari bahan yang disimak.

Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam menyimak
kritis: (a) mengamati ketepatan ujaran pembicara,
(b) mencari jawaban atas pertanyaan ‘“mengapa
penyimak”, (c¢) dapatkah penyimak membedakan
antara fakta dan opini dalam menyimak, (d)
dapatkah penyimak menjawab dan mengambil

kesimpulan dari hasil menyimak, (e) dapatkah

31 Kembong Daeng, Johar Amir, dan Akmal Hamsa, “Keterampilan
Menyimak." (Makassar: Badan Penerbit Universitas Negeri Makassar, 2010),
him. 31.
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penyimak menafsirkan makna ungkapan dan
majas dalam kegiatan menyimak.

b) Menyimak konsentratif —adalah  kegiatan
menyimak yang dilakukan dengan penuh
perhatian untuk memperoleh pemahaman yang
baik terhadap informasi yang diperdengarkan.
Kegiatan menyimak konsentratif bertujuan
untuk: (a) mengikuti pertunjuk-petunjuk, (b)
mencari hubungan antarunsur dalam menyimak,
misalnya unsur-unsur dalam bahasa, (c) mencari
hubungan kuantitas dan kualitas dalam suatu
komponen, (d) mencari butir-butir informasi
penting dalam kegiatan menyimak, (e) mencari
urutan menyajian dalam bahan menyimak, (f)
mencari gagasan utama dari bahan yang telah
disimak.%

¢) Menyimak interogatif adalah menyimak yang
bertujuan untuk memperoleh informasi dengan
cara mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang
diarahkan kepada pemerolehan informasi

tersebut.

32 Kembong Daeng, Johar Amir, dan Akmal Hamsa, “Keterampilan
Menyimak." (Makassar: Badan Penerbit Universitas Negeri Makassar, 2010),
him. 31-32.
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Kegiatan menyimak interogatif bertujuan agar
penyimak: (a) mendapatkan fakta dari
pembicaraan, (b) menyimak gagasan baru yang
dapat dikembangkan menjadi sebuah wacana
yang menarik, (c) mendapatkan informasi apakah
bahan yang telah disimak itu asli atau palsu.

d) Menyimak selektif adalah kegiatan menyimak
pasif dilakukan secara selektif dan berfokus
untuk mengenal bunyi bahasa asing, nada dan
suara, bunyi homogen, kata, frasa, klausa,
kalimat, dan bentuk bahasa yang sedang
dipelajari. Menyimak selektif mempunyai ciri-
ciri, yaitu: (a) menyimak dengan seksama untuk
menentukan pilihan pada bagian tertentu yang
diinginkan, (b) menyimak dengan
memperhatikan topik tertentu, (c) menyimak
dengan memusatkan pada tema-tema tertentu.

e) Menyimak kreatif adalah menyimak yang
bertujuan untuk mengembangkan daya imajinasi
dan  kreativitas  pembelajar.  Kreativitas
menyimak dapat dilakukan dengan cara: (a)

menirukan lafal dan bunyi bahasa, (b) penyimak

33 Kembong Daeng, Johar Amir, dan Akmal Hamsa, “Keterampilan
Menyimak." (Makassar: Badan Penerbit Universitas Negeri Makassar, 2010),
hlm. 32-33.
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dapat mengemukakan gagasan yang sama dengan
pembicara, namun menggunakan struktur dan
pilihan kata yang berbeda, (c) penyimak dapat
merekonstruksi pesan yang telah disampaikan
penyimak, (d) penyimak dapat menyusun
petunjuk-petunjuk atau nasihat berdasarkan
materi yang telah disimak.®*

2) Menyimak ekstensif, yaitu menyimak memahami
materi simakan hanya secara garis besar saja.
Menyimak ekstensif meliputi menyimak sekunder,
estetis, dan sosial.

a) Menyimak sekunder, menyimak sekunder terjadi
secara kebetulan, misalnya: jika seorang
pembelajar sedang membaca di kamar, ia juga
dapat menyimak percakapan orang lain.

b) Menyimak sosial, menyimak sosial dilakukan
oleh masyarakat dalam kehidupan sosial seperti
di pasar, terminal, stasiun, kantor pos, dan
sebagainya. Kegiatan ini lebih menekankan pada
status sosial.

¢) Menyimak estetika, menyimak estetika sering

disebut menyimak apresiatif. Menyimak

3 Kembong Daeng, Johar Amir, dan Akmal Hamsa, “Keterampilan

Menyimak." (Makassar: Badan Penerbit Universitas Negeri Makassar, 2010),

him. 33.
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estetikan ialah menyimak untuk menikmati dan
menghayati  sesuatu, misalnya menyimak
pembacaan puisi, mendengarkan rekaman drama,
mendengarkan cerita, mendengarkan syair lagu,
dan sebagainya. %

Penelitian ini menggunakan bentuk menyimak
intensif yaitu menyimak konsentratif. Sebab menyimak
intensif pada aspek menyimak konsentratif, penyimak
membutuhkan perhatian penuh, ketekunan, dan ketelitian
sehingga penyimak dapat memperoleh pemahaman yang
baik terhadap informasi yang diperdengarkan.

e. Unsur-unsur Dasar Menyimak

Menyimak memiliki unsur dasar yang kompleks.

Berikut ini unsur-unsur dasar kegiatan menyimak:

1) Pembicara
Pembicara berfungsi sebagai sumber pesan
(narasumber). Sedangkan orang vyang diajak
berbicara berfungsi sebagai penerima pesan
(penyimak). Baik-buruknya hasil simakan tergantung

pada pembicara menyusun pikiran dan bersikap.

% Kembong Daeng, Johar Amir, dan Akmal Hamsa, “Keterampilan
Menyimak", (Makassar: Badan Penerbit Universitas Negeri Makassar, 2010),
him. 28-33.
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2)

3)

Pengetahuan dan Pengalaman

Pengetahuan dan pengalaman yang berhubungan

dengan bahan yang disimak dapat dijadikan modal

utama bagi penyimak untuk menyerap pesan dengan

baik dan lancar. Kegiatan menyimak mampu

meningkatkan ilmu pengetahuan dan cara berpikir

yang lebih baik.

Bahan Simakan

a)

b)

Tujuan Pembicaraan

Tujuan ini dapat bersifat informatif maupun
bersifat menghibur. Oleh sebab itu, tahap awal
yang dilakukan penyimak adalah menentukan
tujuan pembicaraan.

Uraian Pembicaraan

Penyimak mampu mengikuti urutan
pembicaraan yang dimulai dari pembukaan, isi
atau uraian masalah, dan penutup. Biasanya
pembicara memberikan gambaran umum
tentang materi yang akan dibicarakan pada
bagian pembukaan.

Topik Utama Pembicaraan

Topik utama merupakan topik yang menyatukan
seluruh pembicaraan karena menjadi pusat

perhatian bagi penyimak.
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d) Topik Bawahan
Pembicara akan merinci topik utama menjadi
topik bawahan. Kemahiran pembicara dalam
menyusun dan menguraikan topik utama akan
membantu penyimak memahami dan menyusun
kembali gagasan bawahan.

e) Akhir Pembicaraan
Pada  bagian  akhir, pembicara  akan
menyampaikan kembali uraian dalam bentuk
rangkuman, harapan atau himbauan, dan
kesimpulan.

4) Bahasa Lisan

Penyampaian informasi melalui bahasa lisan

dilengkapi aspek gerak muka dan cara pandang

sehingga makna pembicara terlihat lebih jelas. Pada

dasarnya berbicara dan menyimak merupakan bentuk

komunikasi yang bertujuan untuk menyampaikan dan

informasi melalui bahasa lisan.®

f. Langkah-langkah Kegiatan Menyimak
Langkah-langkah kegiatan menyimak

mempengaruhi hasil menyimak yang mempunyai tujuan

% Kembong Daeng, Johar Amir, dan Akmal Hamsa, “Keterampilan
Menyimak", (Makassar: Badan Penerbit Universitas Negeri Makassar, 2010),
him. 44-47.
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akhir yaitu apakah penyimak memahami isi yang telah
disampaikan oleh pembicara. Berikut ini langkah-langkah
kegiatan menyimak, yaitu (1) Mendengar, yaitu proses
yang dilakukan dalam pembicaraan baru atau berada
dalam tahap hearing; (2) Memahami, yaitu proses setelah
mendengarkan pembicaraan yang disampaikan sehingga
isi pembicaraan tadi perlu untuk dipahami dengan baik.
Proses ini disebut tahap understanding; (3)
Menginterpretasi, penyimak yang baik, cermat, dan teliti
belum puas apabila hanya mendengar dan memahami isi
pembicaraan tetapi penyimak ingin menafsirkan isi yang
tersirat dalam pembicaraan. Proses ini sudah sampai pada
tahap interpreting; (4) Mengevaluasi, yaitu proses terakhir
dalam kegiatan menyimak. Pada proses ini penyimak
menanggapi isi dari pembicaraan setelah menerima
gagasan, ide, dan pendapat yang disampaikan oleh
pembicara.¥’

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan
langkah-langkah dalam kegiatan menyimak, meliputi;
mendengar  (hearing), memahami (understanding),

menginterpretasi (interpreting), dan mengevaluasi. Agar

37 Rosdia, “Peningkatan Kemampuan Menyimak Melalui Metode
Mendongeng Siswa Kelas VI SDN Sese,” Jurnal Kreatif Tadulako Online
(Vol. 4, No. 8, 2014), him. 7.
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hasil simakan maksimal, penyimak perlu melalui tahapan
tersebut.
g. Faktor yang Mempengaruhi Keterampilan Menyimak
Agar keterampilan menyimak dapat tercapai sesuai

yang diharapkan tentu banyak faktor yang perlu

diperhatikan. Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi

keterampilan menyimak, yaitu:

1) Faktor Fisik
Kondisi fisik yang menentukan dalam menyimak,
misalnya: kondisi fisiknya jauh dibawah gizi normal,
fisik merasa lelah, mengidap suatu penyakit fisik
sehingga perhatiannya dangkal.

2) Faktor Psikologis
Faktor psikologis yang melibatkan sikap-sikap dan
sifat-sifat pribadi yang mempengaruhi kegiatan
menyimak. Faktor psikologis yang dimaksud
meliputi: (a) Prasangka dan kurangnya simpati
terhadap para pembicara, (b) Keegosentrisan atau
mementingkan diri sendiri, (c¢) Kepicikan atau
pandangan tidak luas, (d) Bosan dan jenuh, (e) Sikap
tidak sopan.®®

3) Faktor Pengalaman

38 Juju Juangsih, ‘Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Keterampilan
Menyimak Bahasa Jepang Dan Pengajarannya’, Wahana Didaktika, (Vol. 15,
No.2, 2017), him. 4.
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Pengalaman dari pendidik menentukan dalam
menyimak, seperti:  (a) Pertumbuhan  dan
perkembangan  sikap  mempengaruhi  minat
menyimak, yaitu jika mempunyai minat terhadap
sesuatu dan saat menyimak membahas tentang minat
yang digemari maka peserta didik akan merasa
senang untuk menyimaknya, (b) Sikap yang
antagonistik, sikap yang menentang, serta
bermusuhan timbul dari pengalaman yang tidak
menyenangkan, (c) Makna yang dipancarkan oleh
kata asing mengurangi perhatian peserta didik.
4) Faktor Sikap

Faktor sikap yang mempengaruhi kegiatan menyimak
yaitu sebagai: (a) Pokok pembicaraan yang disetujui
cenderung disimak dengan penuh perhatian, (b)
Pembicara harus memilih topik yang disenangi oleh
penyimak, (c) Pembicara harus memahami sikap
penyimak karena penting untuk menarik perhatian
penyimak, (d) Penampilan pembicara yang asik dan
mengagumkan, sehingga membentuk sikap positif

peserta didik.*

39 Juangsih‘Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Keterampilan
Menyimak Bahasa Jepang Dan Pengajarannya’, Wahana Didaktika, (Vol. 15,
No.2, 2017), him. 5-6.
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5) Faktor Motivasi
Motivasi merupakan salah satu faktor yang
menentukan kegiatan menyimak, berikut ini faktor
motivasi yang menentukan: (a) Memiliki motivasi
yang kuat dalam mengerjakan sesuatu terutama
menyimak, (b) Melibatkan sistem penilaian sehingga
peserta didik memperoleh sesuatu yang berharga dari
isi pembicaraan itu dengan sendirinya akan
bersemangat untuk menyimaknya, (c) Penyimak
mengajukan pertanyaan “Apa dan apalagi yang dapat
dipetik dari cerita ini?” karena pertanyaan tersebut
adalah pertanyaan yang tepat dan sahih, (d) Penyimak
tidak yakin mendapatkan sesuatu yang berharga dan
kegunaan dari pembicaraan, (e) Penyimak harus
percaya bahwa penyimak mempunyai sifat kooperatif
tenggang hati dan analitis.*°

6) Faktor Lingkungan
Faktor lingkungan dapat mempengaruhi kegiatan
menyimak. Lingkungan dibedakan menjadi dua,

yaitu lingkungan fisik dan sosial.

40 Juju Juangsih, ‘Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Keterampilan
Menyimak Bahasa Jepang Dan Pengajarannya’, Wahana Didaktika, (\Vol. 15,
No.2, 2017), him. 6.
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(a)

(b)

3. Cerita Fiksi

Lingkungan fisik

Lingkungan fisik yang dapat mempengaruhi
kegiatan menyimak, seperti; sarana diletakkan
berdekatan dengan peserta didik sehingga dapat
meningkatkan penyimakan yang baik, guru
harus  berbicara  dengan suara  yang
menyenangkan dan memberikan pengarahan
yang jelas.

Lingkungan sosial

Guru menciptakan suasana yang mendorong
peserta didik untuk mengalami,

mengekspresikan, serta mengevaluasi ide-ide. 4

a. Pengertian Cerita Fiksi

Pada hakikatnya cerita adalah narasi pribadi setiap

orang dapat menjadi bagian dari suatu peristiwa, bagian

dari satu cerita, dan menjadi bagian dari suatu cerita.*?

Sedangkan fiksi merupakan hasil dialog, renungan, dan

4 Juju Juangsih, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Keterampilan

Menyimak Bahasa Jepang Dan Pengajarannya,” Wahana Didaktika (\Vol. 15,
No. 2, 2017), him. 4-7.

4 Ahmad, Siti Hajar, and Farid Fauzi Almu, “Peningkatan

Keterampilan Menyimak Cerita Anak Melalui Media Animasi Audio Visual
Siswa Kelas VI SD,” Jurnal Ilmiah Profesi Pendidikan (Vol. 3, No. 1, 2018),
him. 2.

39



reaksi pengarang terhadap lingkungan dan kehidupan.®
Oleh sebab itu cerita fiksi anak maupun dewasa sering
mengangkat misteri tentang kehidupan. Dengan membaca
dan menikmati cerita fiksi, peserta didik tidak hanya
memperoleh kenikmatan saja, namun juga mendapatkan
pelajaran tentang kehidupan.

Cerita fiksi untuk anak SD/MI berisi cerita
kehidupan yang tidak jauh dari kehidupan anak. Cerita
fiksi yang ceritanya tersusun dalam rangkaian alur yang
menyajikan berbagai peristiwa dengan tokoh yang sudah
dikemas dalam narasi dan dialog. Tokoh yang ada dalam
cerita fiksi anak tidak harus tokoh anak. Tokoh tersebut
boleh siapa saja yang sering dijumpai pada kehidupan
anak, misalnya: orang tua, kakak, adik, guru, dan lain
sebagainya. Dalam cerita fiksi menyajikan kehidupan
sosial dimana anak-anak berbaur dengan orang lain.

Cerita fiksi mempunyai beberapa macam jenis
yaitu novel dan cerpen, fiksi historis (historical fiction),
fiksi fantasi (fantastic fiction), fiksi  biografis
(biographical fiction), dan fiksi sains (science fiction).

Pada penelitian ini difokuskan pada cerita fiksi fantasi

43 Burhan Nurgiyantoro, Teori Pengkajian Fiksi, (Yogyakarta:
Gadjah Mada University Press, 2019), him. 3.
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yaitu cerita rakyat. Penelitian ini mengangkat cerita fiksi
yang berjudul “Nelayan dan Ikan Mas” dan “Cindelaras”.
b. Unsur-unsur Intrinsik Cerita Fiksi
Unsur intrinsik sangat diperlukan dalam karya
sastra. Sebab unsur intrinsik adalah unsur — unsur yang
mrmbangun karya sastra secara langsung.** Karya sastra
fiksi mempunyai unsur intrinsik yang meliputi tema,
tokoh, alur atau plot, latar atau setting, sudut pandang, dan
pesan/amanat. Berikut penjelasan mengenai unsur-unsur
intrinsik yang terkandung di dalam karya sastra fiksi.
1) Tema
Tema merupakan makna yang terkandung dalam
cerita. Menurut Burhan Nurgiyantoro, tema dibagi
menjadi dua macam yaitu tema mayor dan tema
minor. Tema mayor yaitu makna pokok cerita yang
menjadi dasar atau gagasan umum pada sebuah karya.
Sedangkan tema minor yaitu makna pokok cerita
tersirat dalam sebagian besar untuk tidak dikatakan
dalam keseluruhan cerita, bukan makna yang hanya

terdapat pada bagian-bagian tertentu cerita dapat

4 Ruli Astuti, Buku Ajar Bahasa Indonesia MI/SD, (Sidoarjo:
UMSIDA Press, 2017), him. 135.
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diidentifikasi sebagai makna bagian dan makna
tambahan.*
Dalam menentukan tema pokok sebuah cerita
diperlukan identifikasi, memilih,
mempertimbangkan, dan menilai di antara sejumlah
makna yang ditafsirkan oleh karya tersebut.
2) Tokoh
Menurut Kenney, tokoh adalah unsur atau bagian dari
suatu keutuhan karya sastra yang selalu menunjang
keutuhan karya sastra itu. Pada umumnya tokoh
berwujud manusia tetapi dapat juga berwujud
binatang atau benda yang diinsankan.
Dr. Panuti Sudjiman menjelaskan bahwa tokoh dapat
dibedakan menjadi beberapa macam, yaitu tokoh
sentral dan tokoh bawahan, tokoh datar dan tokoh
bulat.
a) Tokoh sentral dan Tokoh bawahan
Tokoh yang memegang peran pemimpin disebut
tokoh utama atau protagonis. Tokoh protagonis
merupakan tokoh yang terpuji dan selalu
menjadi tokoh sentral di dalam cerita. Adapun

tokoh antagonis yang merupakan tokoh jahat

4 Burhan Nurgiyantoro, Teori Pengkajian Fiksi, (Yogyakarta:
Gadjah Mada University Press, 2019), him. 133.
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atau yang salah sebagai penentang utama dari
tokoh protagonis. Sedangkan tokoh bawahan
adalah tokoh yang tidak sentral kedudukannya di
dalam cerita, namun kehadirannya sangat
diperlukan untuk menunjang tokoh utama.

b) Tokoh datar dan Tokoh bulat
Berdasarkan cara menampilkan tokoh dapat
dibedakan menjadi tokoh datar dan tokoh bulat.
Tokoh datar sering disebut juga sebagai tokoh
sederhana. Tokoh datar bersifat statis
maksudnya dalam perkembangan lakuan, watak
tokoh itu sedikit sekali berubah, bahkan ada
kalanya tidak berubah sama sekali. Sedangkan
tokoh bulat disebut juga tokoh kompleks. Tokoh
bulat bersifat dinamis maksudnya lakuan, watak
tokoh mengalami perkembangan.*®

3) Alur atau Plot

Alur/plot merupakan rangkaian peristiwa yang

dialami oleh tokoh dalam hubungan sebab akibat

dengan kata lain peristiwa yang satu dapat

menyebabkan terjadinya peristiwa yang lain. Pada

umumnya, alur dibedakan menjadi beberapa macam

% Panuti Sudjiman, Memahami Cerita Rekaan (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 1992), him. 16-21.
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yaitu; a) Alur tunggal yaitu alur yang memiliki satu
jalan cerita saja. Alur ini biasanya terdapat pada
cerpen. b) Alur ganda merupakan alur cerita yang
memiliki alur lebih dari satu. ¢) Alur mundur yaitu
alur yang mengisahkan kejadian yang tidak bersifat
kronologis. d) Alur maju merupakan alur yang
bersifat kronologis. 4
4) Latar atau Setting
Unsur latar/setting dapat dibedakan menjadi tiga,
yaitu; a) Latar tempat, menunjuk pada lokasi
terjadinya peristiwa yang diceritakan dalam karya
fiksi. b) Latar waktu, berhubungan dengan masalah
“kapan”  terjadinya  peristiwa-peristiwa  yang
diceritakan dalam sebuah karya fiksi. ¢) Latar sosial-
budaya, menunjuk pada hal-hal yang berhubungan
dengan perilaku kehidupan sosial masyarakat di suatu
tempat yang diceritakan dalam karya fiksi.*®
5) Sudut Pandang

Menurut Aminuddin sudut pandang (point of view)
adalah cara seorang pengarang dalam menampilkan

para perilaku di dalam sebuah cerita. Sudut pandang

4 Ruli Astuti, Buku Ajar Bahasa Indonesia MI/SD, (Sidoarjo:
UMSIDA Press, 2017), him 142-143.

48 Burhan Nurgiyantoro, Teori Pengkajian Fiksi, (Yogyakarta:
Gadjah Mada University Press, 2019), him. 314-322.
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dibagi menjadi dua yaitu sudut pandang orang
pertama dan sudut pandang orang ketiga.*
6) Amanat/Pesan

Amanat atau pesan merupakan suatu ajaran moral
pada karya sastra atau pesan yang ingin disampaikan
oleh pengarang. Biasanya pengarang menyampaikan
pesan melalui permasalahan yang diajukan dalam
sebuah cerita diberi jalan keluar.*

Pada penelitian ini memfokuskan beberapa unsur
intrinsik saja yaitu tema, tokoh/penokohan, alur,
latar/setting, dan amanat. Hal tersebut telah
dipertimbangkan pada materi kelas IV agar sesuai dengan
tujuan pembelajaran yang dicapai.

B. Kajian Pustaka Relevan

Penelitian yang relevan berguna sebagai rujukan dan bahan
perbandingan dari penelitian ini:

Pertama, Indah Widaningrum (2020) mahasiswa Jurusan
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) Universitas Islam
Negeri Walisongo Semarang yang berjudul “Pengaruh Media Big
Book Terhadap Keterampilan Menyimak Siswa di Kelas Il Ml

Nashrul Fajar Semarang”. Penelitian yang dilaksanakan Indah

4 Ruli Astuti, Buku Ajar Bahasa Indonesia MI/SD, (Sidoarjo:
UMSIDA Press, 2017), him. 139.

% Sudjiman, Memahami Cerita Rekaan, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 1992), him. 57.
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Widaningrum dilatarbelakangi oleh peserta didik mengalami
kesulitan dalam menyimak karena peserta didik tidak memahami
tentang bagaimana cara menyimak dengan baik. Penelitian ini
menggunakan penelitian eksperimen. Desain yang digunakan pada
penelitian ini yaitu desain penelitian Quasi Experimental Design
bentuk Pretest-Posttest Control Group. Hasil penelitian yang
dilaksanakan oleh Indah Widaningrum menunjukkan bahwa rata-
rata yang diperoleh dari kelas eksperimen yang pembelajarannya
menggunakan media big book X; = 68.61111 dan pada kelas
kontrol yang tidak menggunakan media big book %X, = 61.5,
berdasarkan uji beda rata-rata yang diperoleh tp;sy,ng = 2.841493
dan tygpe; = 1.66901. Hasil akhir menunjukkan bahwa tp;tyng >

traper- Oleh sebab itu dapat disimpulkan bahwa media big book
berpengaruh dari pada menggunakan metode pembelajaran
konvesional.>

Persamaan penelitian Indah Widaningrum dengan
penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti yaitu keterampilan
menyimak dan bentuk desain penelitiannya menggunakan Pretest-
Posttest Control Group Design. Perbedaan penelitian berada pada
subjek penelitian dan media pembelajaran yang digunakan oleh

peneliti sebelumnya adalah media big book. Sedangkan media

5! Indah Widaningrum, “Pengaruh Media Big Book Terhadap
Keterampilan Menyimak Di Kelas III MI Nashrul Fajar Semarang”, Skripsi,
(Semarang: Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang, 2020).
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yang akan digunakan oleh penulis yaitu media animasi audio
visual.

Kedua, Rahmawaty Rahman (2020) mahasiswa jurusan
Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD) Universitas
Muhammadiyah Makassar yang berjudul “Pengaruh Penggunaan
Media Audio Visual (Video Animasi) Terhadap Keterampilan
Menceritakan Kembali Cerita Fiksi Kelas IV SDN 52 Welonge
Kabupaten Soppeng”. Penelitian dilatarbelakangi oleh peserta
didik kurang memahami isi cerita dan kurangnya keberanian
dalam menceritakan kembali isi cerita khususnya pada cerita fiksi
sehingga hal tersebut menunjukkan kemampuan menceritakan
kembali siswa kelas IV SDN 52 Wolonge masih rendah.
Pendekatan penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif dengan
desain penelitian Pre-Eksperimental dalam bentuk penelitian One
Group Pretest-Posttest. Hasil penelitian yang dilakukan oleh
Rahmawaty Rahman menunjukkan bahwa hasil uji Paired Sample
T-Test pada taraf signifikan 5% diperoleh nilai signifikan (2-
tailed) < 0. (0,00 <0,05) atau tpiryng > teaper Yaitu 9.132 >2.045.
Dapat disimpulkan bahwa media audio visual (video animasi)
berpengaruh terhadap keterampilan menceritakan kembali cerita

fiksi.*?

52 Rahmawaty Rahman, “Pengaruh Penggunaan Media Audio Visual
(Video Animasi) Terhadap Keterampilan Menceritakan Kembali Cerita Fiksi
Kelas TV SDN 52 Welonge Kabupaten Soppeng”, Skripsi, (Makassar:
Universitas Muhammadiyah Makassar, 2020).
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Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Rahmawaty
Rahman dengan penulis yaitu media yang digunakan berupa media
animasi audio visual dan pada materi yang berupa cerita fiksi.
Sedangkan perbedaan variabel Il yaitu keterampilan menceritakan
kembali.

Ketiga, Halimatus Sa’diah (2017) mahasiswa jurusan
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) Universitas Islam
Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta yang berjudul “Pengaruh
Penggunaan Media Animasi Audio Visual Terhadap Keterampilan
Menyimak Cerita Anak Pada Siswa Kelas V MI Al-Hikmah
Jakarta”. Penelitian ini dilatarbelakangi berdasarkan data hasil
belajar yang menunjukkan kebanyakan siswa nilainya masih
dibawah rata-rata dan pelaksanaan pembelajaran perlu
ditingkatkan. Metode penelitian ini menggunakan metode
penelitian Quasi Experimental dengan bentuk penelitian Two
Group Randomized Subject Posttest Only. Hasil penelitian yang
telah dilakukan oleh Halimatus Sa’diah menunjukkan bahwa nilai
rata-rata kelas kontrol yang tidak menggunakan media sebesar
80.80. Sedangkan nilai rata-rata kelas eksperimen yang diberikan
media animasi audio visual memperoleh nilai lebih tinggi yaitu
88.25. Pengujian hipotesis kedua kelas yang menggunakan
Independent Samples t-Test kemudian diperoleh tpityng > traper

yaitu 2.65 > 2.00. Dapat disimpulkan bahwa penggunaan media
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animasi audio visual mempunyai pengaruh baik terhadap
keterampilan menyimak cerita anak.®

Persamaan penelitian yang telah dilakukan oleh Halimatus
Sa’diah dengan penulis pada kedua variabelnya yaitu media
animasi audio visual dengan keterampilan menyimak. Perbedaan
penelitian ini adalah pada subjek dan tempat penelitian.
Rumusan Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan
masalah penelitian, di amana rumusan masalah dinyatakan dalam
bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara karena hipotesis
ini jawaban yang diberikan baru didasarkan teori yang relevan,
belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui
pengumpulan data.>* Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini
adalah:
H, : Penggunaan media animasi audio visual berpengaruh

terhadap keterampilan menyimak cerita fiksi pada kelas IV

MI Miftahul Athfal Wonorejo Guntur Demak Tahun Ajaran

2021/2022

53 Halimatus Sa’diah, “Pengaruh Penggunaan Media Animasi Audio

Visual Terhadap Keterampilan Menyimak Cerita Anak Pada Siswa Kelas V
MI Al-Hikmah Jakarta”, Skripsi, (Jakarta: Universitas Islam Negeri Syarif
Hidayatullah Jakarta, 2017).

5 Sugiyono, Metode Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D

(Bandung: Alfabeta, 2016), him. 63.
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BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu penelitian ekperimen. Metode penelitian eksperimen adalah
metode penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh
perlakuan (treatment) tertentu.!

Desain penelitian ini menggunakan True Experimental
Design dengan bentuk desain Pretest-Posttest Control Group.
Dalam desain ini terdapat dua kelompok yang dipilih secara
random, kemudian diberi pretest untuk mengetahui keadaan awal
adakah perbedaan antara kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol. Hasil pretest yang baik bila kelompok eksperimen tidak
berbeda secara signifikan.? Desain tersebut dapat digambarkan

sebagai berikut.

! Sugiyono, Metode Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D
(Bandung: Alfabeta, 2016), him. 6.

2 Sugiyono, Metode Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D
(Bandung: Alfabeta, 2016), him. 76.

51



Tabel 3.1

Pola Desain Penelitian

Kelompok Pretest Perlakuan Posttest
R (Eksperimen) 0, X 0,
R (Kontrol) 05 0,
Keterangan:
R : Dua kelompok eksperimen dan kelompok control
yang diambil secara random
0, : Pretest yaitu skor skala kemampuan menyimak
0, : Posttest yaitu skala kemampuan menyimak
05 : Pretest yaitu skor skala kemampuan menyimak
0, : Posttest yaitu skala kemampuan menyimak
X : Treatment penggunaan media animasi audio visual

B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di MI Miftahul Athfal yang
beralamat di Desa Wonorejo RT. 04 RW. 02, Kecamatan Guntur,

Kabupaten Demak, Jawa Tengah. Waktu penelitian dilaksanakan

pada semester genap tahun ajaran 2021/2022 dimulai tanggal 19

April 2022 sampai dengan 29 April 2022. Alasan peneliti memilih

lokasi tersebut karena rendahnya kemampuan menyimak peserta

didik yang dilihat dari sebagian besar nilai Bahasa Indonesia

peserta didik masih di
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pembelajaran yang masih perlu ditingkatkan. Peserta didik sulit
dalam berkonsentrasi untuk menyimak cerita yang disampaikan
oleh guru sebab gambaran tentang materi cerita masih abstrak.

C. Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek
atau subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya.® Populasi pada penelitian ini adalah keseluruhan
peserta didik kelas IV MI Miftahul Athfal Wonorejo Guntur
Demak yang berjumlah 50 peserta didik terdiri dari dua kelas yaitu
kelas IV A dan IV B.

Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik
yang dimiliki oleh populasi tersebut. Teknik pengambilan sampel
pada penelitian ini menggunakan teknik nonprobability sampling
yaitu teknik pengambilan sampling yang tidak memberi peluang
atau kesempatan sama bagi setiap anggota populasi untuk dipilih
menjadi sampel. Salah satu teknik nonprobability sampling yang
digunakan adalah sampling purposive atau sampel tujuan.* Pada
penelitian ini peneliti menentukan kelas IV MI Miftahul Athfal
terdiri dari kelas IV A dan kelas IV B dijadikan sampel penelitian

dengan kondisi peserta didik yang sama sebab pada saat

3 Sugiyono, Metode Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D
(Bandung: Alfabeta, 2016), him. 80.

4 Sugiyono, Metode Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D
(Bandung: Alfabeta, 2016), him. 81.
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pembagian kelas tidak berdasarkan kecerdasan melainkan secara
acak. Berdasarkan pengambilan sampel tersebut diperoleh kelas
IV A berjumlah 25 siswa sebagai kelompok eksperimen yang
diberi treatment menggunakan media animasi audio visual karena
pada ruangan kelas tersedia layar LCD proyektor dan kelas IV B
berjumlah 25 siswa sebagai kelompok kontrol menggunakan
pembelajaran konvensional tanpa menggunakan media animasi
audio visual.
D. Variabel dan Indikator Penelitian
Variabel penelitian merupakan objek penelitian atau apa
yang menjadi titik tekan di dalam suatu penelitian yang
memberikan pengaruh dan nilai, baik yang konkret maupun
abstrak.® Variabel penelitian dibedakan menjadi dua, yaitu:
1) Variabel Bebas (Independent Variable)
Variabel bebas (Independent variable) adalah variabel yang
mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahan atau
timbulnya variabel terikat. Pada penelitian ini yang menjadi
variabel bebas yaitu penggunaan media animasi audio visual
(X). Indikator penggunaan media animasi audio visual

sebagai berikut.

5 Asep Kurniawan, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Bandung:
Remaja Rosdakarya, 2018), him. 192.
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a) Guru menyiapkan media animasi yang mampu
menyimpan, merekam, melestarikan segala objek
pengajaran.

b) Peserta didik menyimak gerakan yang digambarkan
dengan jelas dengan kemampuan manipulatif dari
animasi.

c) Guru dapat memperlambat dan memutar ulang sehingga
dapat diamati jelas oleh peserta didik.

d) Peserta didik mendapatkan stimulus dan pengalaman
yang sama mengenai materi pembelajaran.

2) Variabel Terikat (Dependent Variable)

Variabel terikat (dependent variable) adalah variabel yang

dipengaruhi atau akibat karena adanya variabel bebas. Pada

penelitian ini yang menjadi variabel bebas yaitu keterampilan
menyimak cerita fiksi (Y). Adapun indikator keterampilan
menyimak cerita fiksi sebagai berikut.

a) Peserta didik mampu menyampaikan unsur intrinsik
cerita fiksi antara lain tema, tokoh/penokohan, alur,
latar/setting, dan amanat/pesan.

b) Peserta didik mampu melafalkan ulang kalimat yang
didengar.

E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti

untuk mengetahui kelayakan media animasi audio visual adalah:
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1) Tes
Tes merupakan suatu instrumen atau alat yang digunakan
untuk aktivitas pengukuran dan penilaian terhadap data suatu
penelitian.® Penelitian ini menggunakan tes unjuk kerja atau
performance yang terdiri dari dua tahap tes yaitu pretest dan
posttest. Pretest dilakukan pada kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol untuk mengetahui kemampuan awal
peserta didik. Posttest dilakukan pada kelompok kontrol yang
tidak diberikan perlakuan menggunakan media animasi audio
visual dan kelompok eksperimen yang diberikan perlakuan
menggunakan media animasi audio visual. Tes yang
dilakukan dalam penelitian ini yaitu untuk mengetahui
kemampuan menyimak cerita fiksi pada peserta didik yang
dilihat dengan tiga kriteria penilaian yang harus dicapai.
Kriteria pertama, peserta didik mampu menyampaikan unsur
intrinsik cerita fiksi (tema, tokoh/penokohan, alur,
latar/setting, dan amanat/pesan). Kriteria kedua, peserta didik
mampu melafalkan ulang kalimat yang didengar. Skor yang
diterima peserta didik apabila kriteria tercapai adalah peserta
didik mendapatkan skor 3 apabila kriteria terpenuhi, skor 2
apabila kriteria kurang terpenuhi, dan skor 1 apabila kriteria

tidak terpenuhi.

6 Asep Kurniawan, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung:
Remaja Rosdakarya, 2018), him. 159.
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2) Dokumentasi
Dokumen merupakan catatan fenomena yang telah berlalu.
Dokumentasi adalah pengumpulan data berupa catatan yang
ditulis, tercetak, atau dipindai dengan optik untuk data yang
sifatnya benda mati. ” Teknik ini digunakan untuk
memperoleh data berupa profil sekolah, letak sekolah, guru,
foto kegiatan belajar. Pengambilan foto saat proses
pembelajaran menyimak cerita fiksi menggunakan media
animasi audio visual dapat dijadikan gambaran perilaku siswa
dalam penelitian dan dapat dijadikan sebagai sumber data
yang memperjelas hasil penelitian.
F. Teknik Analisis Data
Pada penelitian ini terdapat beberapa metode analisis data
yang meliputi sebagai berikut.
1) Analisis Data Tahap Awal
a. Uji normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data
yang diperoleh terdistribusi normal atau tidak. Cara yang
digunakan adalah uji Kolmogorov-Smirnov dengan
hipotesis statistik sebagai berikut.
H, : data berditribusi normal

H, : data tidak berdistribusi normal

7 Asep Kurniawan, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung:
Remaja Rosdakarya, 2018), him. 180-181.
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Pengujian Kolmogorov-Smirnov menggunakan
kecocokan kumulatif sampel dengan distribusi
probabilitas normal. Distribusi probabilitas pada variabel
dikumulasikan dan dibandingkan dengan kumulasi
sampel. Selisih dari setiap bagian adalah selisih kumulasi
dan selisih yang paling besar dijadikan patokan pada
pengujian hipotesis.®

b. Uji homogenitas
Uji homogenitas digunakan untuk menjelaskan
homogenitas kelompok dengan membandingkan varians
terbesar dan terkecil. Hipotesis yang diuji adalah:
H, 02 = 0%
H, L0t #+ o2
Rumus yang digunakan adalah:

varians terbesar

Fnitung = varians terkecil
Keterangan:
H, = data berdistribusi homogen
H, = data tidak berdistribusi homogen
o} = varian nilai data awal kelas eksperimen
o2 = varian nilai data awal kelas kontrol

Adapun rumus varians untuk populasi adalah:

8 Budi Susetyo, Statistika Untuk Analisis Data Penelitian (Bandung:
PT Refika Aditama, 2012), him. 145.
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. L —X%)
g = —_—
n
Kelompok eksperimen dan  kelompok kontrol

mempunyai varians yang sama apabila menggunakan
5% menghasilkan F < F(1/3 q) v,.v,) deNgan v, =
n, — 1(dk pembilang) dan v, = n, — 1(dk penyebut).°
c. Uji kesamaan dua rata-rata
Pada tahap awal, uji kesamaan rata-rata digunakan untuk
menguji apakah ada kesamaan rata-rata pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Berikut ini langkah-
langkah uji kesamaan dua rata-rata antara lain.
a) Menentukan hipotesisnya
H, :u, = u, artinya tidak ada perbedaan rata-
rata kedua kelompok.
H, : u, # u, artinya ada perbedaan rata-rata
kedua kelompok.
b) Menggunakan uji t dua pihak
¢) Menentukan taraf signifikan
a=5%
d) Kriteria pengujian adalah H, diterima, apabila
—trapel < thitung < traber diMana tyqpe didapat

dari daftar distribusi student dengan peluang (1 —

%a)dan dk =nq +n, — 2.

% Sudjana, Metoda Statistika (Bandung: Tarsito, 2005), him. 250.
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e) Menentukan statistik hitung dengan rumus:

t = X1—X2
s[4 L
ny np
Dengan S2 = (n1-1)$F+(n,—~1)83
nqy+n,—2
Keterangan:

X1 = nilai rata-rata kelas eksperimen
X, = nilai rata-rata kelas kontrol
S% = varians kelompok eksperimen
SZ = varians kelompok kontrol
n, = jumlah peserta didik kelas eksperimen
n, = jumlah peserta didik kelas kontrol
§2 =varians gabungan
f)  Kesimpulannya adalah jika —tigper < thitung <
traper Maka kedua kelas mempunyai rata-rata yang
sama.?
2) Analisis Data Tahap Akhir
Peneliti melakukan analisis dan penskoran terlebih
dahulu pada kelas eksperimen dan kelas kontrol sebelum
melakukan analisis pada tahap akhir. Kemudian nilai yang
diperoleh dianalisis pada tahap akhir. Adapun langkah-

langkah analisis tahap akhir sebagai berikut.

10 Sudjana, Metoda Statistika (Bandung: Tarsito, 2005), him. 239.
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a)

b)

Uji normalitas

Uji normalitas pada tahap akhir mempunyai langkah-
langkah yang sama dengan tahap awal.

Uji homogenitas

Uji homogenitas pada tahap akhir mempunyai langkah-
langkah yang sama dengan tahap awal.

Uji hipotesis (perbedaan rata-rata)

Uji perbedaan rata-rata menggunakan uji satu pihak (uji
t) yaitu pihak kanan. Hipotesis yang digunakan adalah:

H, =

Hg fh > U

Keterangan:

e = rata-rata nilai posttest kelompok eksperimen
o = rata-rata nilai posttest kelompok kontrol

Rumus yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah:

t = X1—X2

1,1

ni nz

-1)S2+(n,—-1)S2
Dengan 52 — (nl ) 1 (nZ ) 2
n1+n2—2

Keterangan:
X1 = nilai rata-rata kelas eksperimen
X, = nilai rata-rata kelas kontrol
St = varians kelompok eksperimen
52 = varians kelompok kontrol
n, = jumlah peserta didik kelas eksperimen
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n, = jumlah peserta didik kelas kontrol
52 = varians gabungan
Kriteria pengujian terima H, apabila —tizpe <
thitung < trabel dimana tygpe = t1—1/2¢ dan tolak
H, jikat mempunyai harga lain. Derajat kebebasan untuk
daftar distribusi t adalah (n, + n, — 2), taraf signifikan
5%.

d) Pengaruh dua variabel
Pengaruh dua variabel digunakan untuk membuktikan
hipotesis antara dua variabel dengan mencari besarnya
pengaruh penggunaan media animasi audio visual
terhadap keterampilan menyimak cerita fiksi siswa.
Adapun teknik yang digunakan adalah menggunakan

koefisien korelasi biserial dengan rumus:

_ (1 —¥2)p.q
u.S,

Keterangan:
Y, = rata-rata skor posttest kelas eksperimen
Y, = rata-rata skor posttest kelas kontrol
Sy = simpangan baku gabungan dua kelompok
p = proporsi kelompok p (kelas eksperimen)
q = proporsi kelompok q (kelas kontrol)

11 Sudjana, Metoda Statistika (Bandung: Tarsito, 2005), him. 243.
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u = tinggi ordinat dari kurva norma baku pada

proporsi p dan g= 0, 398942

Hipotesis:

H, : ;s = 0 (tidak ada korelasi penggunaan
media animasi audio visual terhadap keterampilan
menyimak cerita fiksi siswa)

H, : 1pis > 0 (ada korelasi penggunaan media
animasi audio visual terhadap keterampilan menyimak

cerita fiksi siswa)

Dengan demikian, jika 15 = 1rqpe; (@ = 5%) maka H,
ditolak sedangkan H, diterima. Sebaliknya apabila
This < Ttaper (@ = 5%) maka H, diterima sedangkan
H, ditolak. Berikut ini adalah kategori tingkat kekuatan

pada korelasi biserial:*3

12 Sudjana, Metoda Statistika (Bandung: Tarsito, 2005), him. 390.
13 lbnu Hadjar, Statistika Untuk Ilmu Pendidikan, Sosial, Dan
Humaniora (Semarang: PT Pustaka Rizky Putra, 2017), him. 192.
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Korelasi Biserial Kategori
0,00 -0,20 Sangat rendah
0,21-0,40 Rendah/lemah
0,41 -0,60 Sedang
0,61-0,80 Tinggi/kuat
0,81 -1,00 Sangat kuat

Setelah menunjukkan koefisien korelasi biserial langkah
selanjutnya yaitu mencari koefisien determinasi.
Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui
seberapa besar variabel X mempengaruhi variabel Y.
Rumus yang digunakan adalah:

KD = 1,5 X 100%

Keterangan:
KD = Koefisien determinasi
This = Koefisien korelasi biserial
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BAB IV

DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA

A. Deskripsi Data

Penelitian ini dilakukan di MI Miftahul Athfal Wonorejo
Guntur Demak. Pengambilan data penelitian dimulai pada tanggal
14 Maret 2022 hingga 29 April 2022 semester genap tahun ajaran
2021/2022. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 1V
dengan jumlah keseluruhan 50 siswa yang terdiri dari dua kelas,
yaitu kelas IV A berjumlah 25 siswa dan kelas IV B berjumlah 25
siswa. Pengambilan sampel dengan menggunakan teknik sampling
purposive yaitu teknik penentuan sampel dengan pertimbangan
tertentu. Adapun kelas yang digunakan untuk penelitian adalah
kelas IV A sebagai kelas eksperimen dan kelas 1V B sebagai kelas
kontrol di MI Miftahul Athfal Wonorejo Guntur Demak.

Kelas eksperimen (IV A) diberikan treatment, vyaitu
pembelajaran menyimak cerita fiksi menggunakan media animasi
audio visual, sedangkan pada kelas kontrol (IV B) tidak diberikan
treatment, yaitu pembelajaran menyimak cerita fiksi tidak
menggunakan media animasi audio visual. Sampel dalam
penelitian ini diuji normalitas, homogenitas, dan kesamaan dua

rata-rata pada tahap awal serta perbedaan rata-rata dan pengaruh
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dua variabel pada tahap akhir yang merupakan hasil dari pretest
dan posttest yang diberikan oleh peneliti.
Secara garis besar penelitian ini menggunakan tiga tahapan,
yaitu:
1. Tahap persiapan
Beberapa hal yang meliputi tahap persiapan antara lain:
a.  Peneliti melakukan pengamatan guna mengetahui situasi
dan kondisi yang terjadi di lapangan untuk mengatuhui
populasi yang akan diteliti dan apa yang akan diteliti.
b. Peneliti menyusun Kisi-kisi instrumen pretest dan
posttest.
c. Peneliti menyiapkan media animasi audio visual yang
sesuai dengan materi untuk menyimak cerita fiksi.
d. Peneliti membuat Rencana Pelaksanaan Penelitian
(RPP).
2. Tahap pelaksanaan
a. Pembelajaran di Kelas Eksperimen Menggunakan Media
Animasi Audio Visual
Pembelajaran yang dilaksanakan di kelas eksperimen
yaitu di kelas IV A dengan menggunakan media animasi
audio visual. Waktu yang digunakan untuk penelitian di
kelas eksperimen sebanyak 4 kali pertemuan, yaitu
pertemuan pertama digunakan pretest, pertemuan kedua

dan ketiga digunakan pembelajaran yang masing-masing
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2 x 35 menit, pertemuan keempat digunakan untuk

posttest.

Berikut  ini  langkah-langkah ~ pembelajaran

menggunakan media animasi audio visual sebagai

berikut.

a. Guru memberikan apersepsi.

b. Guru dan peserta didik tanya jawab terkait cerita
fiksi dan unsur instrinsik yang terkandung di
dalamnya.

¢. Guru menayangkan video animasi cerita fiksi.

d. Peserta didik menyimak video kemudian
menganalisis unsur yang terkandung di dalam cerita
fiksi.

e. Peserta didik melakukan unjuk kerja dengan
menjawab pertanyaan guru berdasarkan hasil
simakan di depan guru.

f.  Gurudan peserta didik bertanya jawab terkait materi.

g. Guru bersama peserta didik menyimpulkan materi

yang telah dipelajari.

Adapun hasil nilai pretest dan posttest pada kelas

eksperimen:
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Tabel 4.1

Nilai Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen

No. N_ama Nilai N_ama Nilai
Siswa Pretest Siswa Posttest
1 E-1 73 E-1 77
2 E-2 60 E-2 70
3 E-3 83 E-3 80
4 E-4 57 E-4 83
5 E-5 80 E-5 63
6 E-6 77 E-6 87
7 E-7 80 E-7 90
8 E-8 70 E-8 83
9 E-9 73 E-9 80
10 E-10 47 E-10 83
11 E-11 40 E-11 83
12 E-12 57 E-12 63
13 E-13 60 E-13 70
14 E-14 53 E-14 93
15 E-15 57 E-15 63
16 E-16 77 E-16 67
17 E-17 70 E-17 77
18 E-18 77 E-18 60
19 E-19 70 E-19 70
20 E-20 77 E-20 63
21 E-21 67 E-21 80
22 E-22 57 E-22 60
23 E-23 57 E-23 77
24 E-24 80 E-24 83
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25 E-25 60 E-25 73
Jumlah 1659 1878
Rata-rata 66.36 75.12

Nilai Maksimal 83 93

Nilai Minimal 40 60

Tabel nilai pretest dan posttest kelas eksperimen di
atas dapat dideskripsikan terdapat 25 siswa yang
mengikuti pretest dan 25 siswa yang mengikuti posttest.
Jumlah nilai pretest siswa kelas eksperimen diperoleh
1659 dan jumlah nilai posttest siswa kelas eksperimen
diperoleh 1878. Nilai maksimal pretest kelas eksperimen
yaitu 83 dan posttest kelas eksperimen yaitu 93. Nilai
minimal pretest kelas eksperimen yaitu 40 dan posttest
kelas eksperimen yaitu 60. Adapun rata-rata nilai pretest
pada kelas eksperimen sebesar 66,36 sedangkan rata-rata

nilai posttest pada kelas ekseprimen sebesar 75,12.

Pembelajaran di Kelas Kontrol

Pembelajaran yang dilaksanakan di kelas kontrol
yaitu di kelas IV B tanpa menggunakan media animasi
audio visual yaitu metode ceramah dan tanya jawab.
Waktu yang digunakan untuk penelitian di kelas kontrol
sebanyak 4 kali pertemuan, yaitu pertemuan pertama

digunakan pretest, pertemuan kedua dan Kketiga
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digunakan pembelajaran yang masing-masing 2 x 35

menit, pertemuan keempat digunakan untuk posttest.

Berikut ini langkah-langkah pembelajaran di kelas

kontrol tanpa menggunakan media animasi audio visual

sebagai berikut.

a. Guru memberikan apersepsi.

b. Guru dan peserta didik tanya jawab terkait cerita
fiksi dan unsur instrinsik yang terkandung di
dalamnya.

c. Guru membacakan cerita fiksi.

d. Peserta didik menyimak cerita fiksi yang dibacakan
olenh guru kemudian menganalisis unsur yang
terkandung di dalam cerita fiksi.

e. Peserta didik melakukan unjuk kerja dengan
menjawab pertanyaan guru berdasarkan hasil
simakan di depan guru.

f.  Gurudan peserta didik bertanya jawab terkait materi.

g. Guru bersama peserta didik menyimpulkan materi
yang telah dipelajari.

Adapun hasil nilai pretest dan posttest pada kelas
kontrol:
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Tabel 4.2

Nilai Pretest dan Posttest Kelas Kontrol

No. Nama Nilai Nama Nilai
Siswa Pretest | Siswa | Posttest
1 K-1 67 K-1 67
2 K-2 63 K-2 60
3 K-3 60 K-3 67
4 K-4 80 K-4 80
5 K-5 37 K-5 50
6 K-6 77 K-6 80
7 K-7 60 K-7 53
8 K-8 73 K-8 73
9 K-9 63 K-9 73
10 K-10 77 K-10 70
11 K-11 77 K-11 80
12 K-12 60 K-12 60
13 K-13 53 K-13 53
14 K-14 73 K-14 73
15 K-15 63 K-15 73
16 K-16 73 K-16 70
17 K-17 63 K-17 50
18 K-18 70 K-18 63
19 K-19 57 K-19 60
20 K-20 50 K-20 50
21 K-21 70 K-21 73
22 K-22 63 K-22 63
23 K-23 70 K-23 67
24 K-24 53 K-24 60
25 K-25 63 K-25 60
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Jumlah 1615 1628

Rata-rata 64.60 65.12
Nilai Maksimal 80 80
Nilai Minimal 37 50

Tabel nilai pretest dan posttest kelas kontrol dapat
didespkrisikan bahwa terdapat 25 siswa yang mengikuti
pretest dan 25 siswa yang mengikuti posttest. Jumlah
nilai pretest siswa kelas kontrol diperoleh 1615 dan
jumlah nilai posttest siswa kelas kontrol diperoleh 1628.
Nilai maksimal pretest dan posttest kelas kontrol yaitu
80. Nilai minimal pretest kelas kontrol yaitu 37 dan
posttest kelas kontrol yaitu 50. Adapun rata-rata nilai
pretest pada kelas kontrol sebesar 64,60 sedangkan rata-
rata nilai posttest pada kelas kontrol sebesar 65,12.

Pada kenyataan di kelas kontrol terdapat sebagian
peserta didik yang ingin memperhatikan pembelajaran
dan sebagian lainnya tampak tidak tertarik dengan
pembelajaran. Peserta didik cenderung malu untuk
bertanya terkait materi yang belum dipahami. Guru
kesulitan untuk menciptakan pembelajaran yang aktif
sebab peserta didik belum bisa berkonsentrasi sehingga
pembelajaran terlihat membosankan.

3. Tahap evaluasi
Tahap evaluasi merupakan tahapan pelaksanaan tes

objektif untuk mengukur kemampuan menyimak cerita fiksi
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pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pelaksanaan tes
objektif berupa performance bertujuan untuk mendapatkan
data terkait kemampuan menyimak cerita fiksi setelah
diberikan treatment.

B. Analisis Data
1. Analisis Tahap Awal
a. Uji normalitas

Pada uji normalitas tahap awal, data yang
digunakan adalah nilai pretest kelas kontrol dan kelas
eksperimen. Peserta didik yang mengikuti pretest
sebanyak 50 siswa yang terdiri dari dua kelas, yaitu kelas
eksperimen sebanyak 25 siswa dan kelas kontrol sebanyak
25 siswa. Dari hasil penelitian diperoleh nilai dari masing-
masing kelas yang disajikan dalam tabel berikut.

Tabel 4.3
Nilai Pretest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

No. N_ama Nilai N_ama Nilai
Siswa Pretest Siswa Pretest
1 E-1 73 K-1 67
2 E-2 60 K-2 63
3 E-3 83 K-3 60
4 E-4 57 K-4 80
5 E-5 80 K-5 37
6 E-6 77 K-6 77
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7 E-7 80 K-7 60

8 E-8 70 K-8 73

9 E-9 73 K-9 63
10 E-10 47 K-10 77
11 E-11 40 K-11 77
12 E-12 57 K-12 60
13 E-13 60 K-13 53
14 E-14 53 K-14 73
15 E-15 57 K-15 63
16 E-16 77 K-16 73
17 E-17 70 K-17 63
18 E-18 77 K-18 70
19 E-19 70 K-19 57
20 E-20 77 K-20 50
21 E-21 67 K-21 70
22 E-22 57 K-22 63
23 E-23 57 K-23 70
24 E-24 80 K-24 53
25 E-25 60 K-25 63

Jumlah 1659 1615
Rata-rata 66.36 64.60

Nilai Maksimal 83 80
Nilai Minimal 40 37

Uji normalitas tahap awal digunakan untuk
mengetahui data berdistribusi dengan normal atau tidak.
Uji normalitas tahap awal dilakukan menggunakan uji
Kolmogrov-Smirnov. Hipotesis statistik yang digunakan

pengujian normalitas sebagai berikut.
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H, : data berditribusi normal
H, : data tidak berdistribusi normal
Kriteria pengujian yang digunakan apabila nilai
Kimax < Kiaper dengan taraf signifikan 5%, maka H,
diterima dan Hditolak artinya data berdistribusi normal.
Sedangkan apabila nilai K5 > Kiqpe; dengan taraf
signifikan 5%, maka H, ditolak dan H, diterima artinya
data tidak berdistribusi normal. Hasil pengujian normalitas
data tahap awal dapat dilihat pada tabel berikut.
Tabel 4.4
Hasil Uji Normalitas Tahap Awal

Kelas Kmax Kiwoel | Keterangan
Eksperimen 0,148 0,264 Normal
Kontrol 0,124 0,264 Normal

Berdasarkan hasil pengujian normalitas tahap awal
kelas eksperimen diperoleh 0,148 < 0,264. artinya H,
diterima, maka data pretest kelas eksperimen berdistribusi
normal. Sedangkan hasil pengujian normalitas tahap awal
kelas kontrol diperolen 0,124 < 0,264 . artinya
H,diterima, maka data pretest kelas kontrol berdistribusi
normal. Dapat disimpulkan bahwa pengujian normalitas

tahap awal kelas kontrol dan kelas eksperimen
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berdistribusi normal. Perhitungan selengkapnya dapat
dilihat pada lampiran.
Uji homogenitas

Uji homegenitas digunakan untuk mengetahui
homogenitas dengan membandingkan varians terbesar dan
terkecil pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Pengujian homegenitas menggunakan uji F dengan rumus.

varians terbesar

Fpi = . .
hitung = “yarians terkecil

Adapun hipotesis yang diuji adalah:

H, (ol = o2

H, 1ot # o2

Keterangan:

ot = varian nilai data awal kelas eksperimen
o2 = varian nilai data awal kelas kontrol

Kriteria pengujiannya H, diterima apabila
Fritung < Frapertaraf signifikan 5 % data berdistribusi
homogen dengan v; = n; — 1(dk pembilang) dan v, =
n, — 1(dk penyebut). Artinya kelas eksperimen dan kelas
kontrol mempunyai varians yang sama (homogen). Hasil
pengujian homogenitas tahap awal dapat dilihat pada tabel
berikut.
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Tabel 4.5
Hasil Uji Homogenitas Tahap Awal

Kelas N | Varians | Fnitung | Frabel Ket

Eksperimen | 25 | 134,323 | 1,352 | 1,984 | homogen

Kontrol 25| 99,333

Berdasarkan pengujian homogenitas tahap awal
diperoleh  Fpjiyng = 1,352 < Fygper = 1,984, dengan
taraf signifikan 5 % maka H, diterima yang berarti data
berdistribusi homogen. Perhitungan selengkapnya dapat
dilihat pada lampiran.

Uji kesamaan dua rata-rata

Uji kesamaan dua rata-rata digunakan untuk
mengetahui  kelas eksperimen dan kelas kontrol
mempunyai rata-rata yang tidak berbeda. Uji kesamaan
dua rata-rata menggunakan uji t. Hipotesis yang diuji
adalah:

H, : w, = p, (tidak ada perbedaan rata-rata kedua
kelompok)
H, ' uy # u, (ada perbedaan rata-rata kedua kelompok)

Kriteria pengujian vyaitu H, diterima apabila
thitung < traber dengan taraf signifikan 5 % dan derajat

kebebasan untuk daftar distribusi adalah n; + n, — 2.
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Tabel 4.6
Hasil Uji Kesamaan Dua Rata-rata

N | Rata- | Standar ]
_ o Varians
Kelas rata (X) | Deviasi
(9
(S)
Eksperimen | 25| 66,36 11,590 134,323
Kontrol 25 64,6 9,967 99,333

thitung = 0,575 tegper = 2,010

Hasil perhitungan t-test diperoleh tp;yng = 0,575
dengan taraf signifikan 5 % dan dk = (25+ 25) —2 =
48 diperoleh tiqpe; = 2,010 . Kriteria pengujiannya
adalah  H, diterima apabila tpiryng < traper - Dapat
disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan rata-rata nilai
awal kelas ekperimen dan kelas kontrol. Perhitungan
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran.

2. Analisis Tahap Akhir
a. Uji normalitas

Pada uji normalitas tahap akhir, data yang
digunakan adalah nilai posttest kelas kontrol dan kelas
eksperimen. Peserta didik yang mengikuti posttest
sebanyak 50 siswa yang terdiri dari dua kelas, yaitu kelas
eksperimen sebanyak 25 siswa dan kelas kontrol sebanyak
25 siswa. Dari hasil penelitian diperoleh nilai dari masing-

masing kelas yang disajikan dalam tabel berikut.
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Tabel 4.7

Nilai Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

No. Ngma Nilai N_ama Nilai
Siswa Posttest Siswa Posttest
1 E-1 77 K-1 67
2 E-2 70 K-2 60
3 E-3 80 K-3 67
4 E-4 83 K-4 80
5 E-5 63 K-5 50
6 E-6 87 K-6 80
7 E-7 90 K-7 53
8 E-8 83 K-8 73
9 E-9 80 K-9 73
10 E-10 83 K-10 70
11 E-11 83 K-11 80
12 E-12 63 K-12 60
13 E-13 70 K-13 53
14 E-14 93 K-14 73
15 E-15 63 K-15 73
16 E-16 67 K-16 70
17 E-17 77 K-17 50
18 E-18 60 K-18 63
19 E-19 70 K-19 60
20 E-20 63 K-20 50
21 E-21 80 K-21 73
22 E-22 60 K-22 63
23 E-23 77 K-23 67
24 E-24 83 K-24 60
25 E-25 73 K-25 60
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Jumlah 1878 1628

Rata-rata 75.12 65.12
Nilai Maksimal 93 80
Nilai Minimal 60 50

Uji normalitas tahap akhir dilakukan setelah kedua
kelas mendapatkan treatment yang berbeda, yaitu kelas IV
A sebagai kelas eksperimen menggunakan media animasi
audio visual dan kelas IV B sebagai kelas kontrol tanpa
menggunakan media animasi audio visual. Uji ini
digunakan untuk mengetahui kelas eksperimen dan kelas
kontrol setelah diberikan treatment data berdistribusi
dengan normal atau tidak. Uji normalitas tahap awal
dilakukan menggunakan uji Kolmogrov-Smirnov.

Kriteria pengujian yang digunakan apabila nilai
Kmax < Kraper dengan taraf signifikan 5%, maka H,
diterima dan H,ditolak artinya data berdistribusi normal.
Sedangkan apabila nilai Ky,qy > Kiqper dengan taraf
signifikan 5%, maka H, ditolak dan H, diterima artinya
data tidak berdistribusi normal. Hasil pengujian normalitas

data tahap akhir dapat dilihat pada tabel berikut.
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Tabel 4.8
Hasil Uji Normalitas Tahap Akhir

Kelas Kmax Kruner | Keterangan
Eksperimen 0,134 0,264 Normal
Kontrol 0,106 0,264 Normal

Berdasarkan hasil pengujian normalitas tahap akhir
kelas eksperimen diperoleh 0,134 < 0,264. artinya H,,
diterima, maka data posttest kelas eksperimen
berdistribusi normal. Sedangkan hasil pengujian
normalitas tahap akhir kelas kontrol diperoleh 0,104 <
0,264 . artinya H, diterima, maka data posttest kelas
kontrol berdistribusi normal. Dapat disimpulkan bahwa
pengujian normalitas tahap akhir kelas kontrol dan kelas
eksperimen berdistribusi normal. Perhitungan
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran.
Uji homogenitas

Uji homogenitas tahap akhir digunakan untuk
mengetahui  homogenitas  setelah  kedua  kelas
mendapatkan  treatment yang berbeda  dengan
membandingkan varians terbesar dan terkecil pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol.

Hipotesis yang diuji adalah:

C o2 2
H,:of = 0
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H,:0? + 0%
Keterangan:
o = varian nilai data akhir kelas eksperimen
o = varian nilai data akhir kelas kontrol

Kriteria pengujiannya H, diterima apabila
Fritung < Fraperstaraf signifikan 5 % data berdistribusi
homogen dengan v; = n; — 1(dk pembilang) dan v, =
n, — 1(dk penyebut). Artinya kelas eksperimen dan kelas
kontrol mempunyai varians yang sama (homogen). Hasil
pengujian homogenitas tahap akhir dapat dilihat pada tabel
berikut.

Tabel 4.9
Hasil Uji Homogenitas Tahap Akhir

Kelas N | Varians | Fhitung | Frabel Ket

Eksperimen | 25| 94,527 | 1,054 | 1,984 | homogen

Kontrol 25| 89,693

Berdasarkan pengujian homogenitas tahap akhir
diperoleh  Fp;iyng = 1,054 < Figpep = 1,984, dengan
taraf signifikan 5 % maka H, diterima yang berarti data
berdistribusi homogen. Perhitungan selengkapnya dapat

dilihat pada lampiran.
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c. Uji hipotesis (perbedaan rata-rata)

Pengujian  hipotesis dalam  penelitian ini
menggunakan uji perbedaan rata-rata untuk mengetahui
kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah diberikan
treatment yang berbeda mempunyai rata-rata yang
berbeda atau tidak. Uji perbedaan rata-rata menggunakan
uji t. Hipotesis yang digunakan adalah:

H, : p; = py (tidak ada perbedaan rata-rata kedua
kelompok)
H, : uy > u, (ada perbedaan rata-rata kedua
kelompok)
Keterangan:
e = rata-rata nilai posttest kelompok eksperimen
o = rata-rata nilai posttest kelompok kontrol

Kriteria pengujian vyaitu H, diterima apabila
thitung < teaber dengan taraf signifikan 5 % dan derajat
kebebasan untuk daftar distribusi adalah n, +n, — 2.
Sedangkan H,, diterima apabila tp;iyng > traber dengan
taraf signifikan 5 % dan derajat kebebasan untuk daftar

distribusi yaitu n; + n, — 2.
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Tabel 4.10
Hasil Uji Perbedaan Rata-rata

N | Rata- | Standar ]
_ o Varians
Kelas rata (X) | Deviasi
(S?)
(S)
Eksperimen 25| 75,12 9,722 94,527
Kontrol 25| 65,12 9,471 89,693

thitung = 3,684 tgper = 2,010

Hasil perhitungan t-test diperoleh tp;;yng = 3,684
dengan taraf signifikan 5 % dan dk = (25+ 25) —2 =
48 diperoleh tigpe; = 2,010 . Kriteria pengujiannya
adalah H, diterima apabila tp;iyng > trqper- Artinya ada
perbedaan yang signifikan antara kelas eksperimen dan
kelas kontrol. Sehingga dapat disimpulkan bahwa setelah
diberikan treatment yang berbeda menunjukkan
keterampilan menyimak cerita fiksi menggunakan media
animasi audio visual kelas eksperimen lebih baik dari
kelas kontrol tanpa menggunakan media animasi audio
visual. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada
lampiran.
. Pengaruh dua variabel
Pengaruh dua variabel digunakan untuk mengetahui

pengaruh antara variabel x yaitu penggunaan media
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animasi audio visual dan variabel y yaitu kemampuan
menyimak cerita fiksi siswa.
Rumus yang digunakan adalah:

N (Y, —%)p.q
u.Sy

Hipotesis yang diuji yaitu:

H,: mpis = 0 (tidak ada korelasi penggunaan media

animasi audio visual terhadap keterampilan menyimak

cerita fiksi siswa)

H,: 1y, > 0 (ada korelasi penggunaan media animasi

audio visual terhadap keterampilan menyimak cerita fiksi

siswa)

Hasil perhitungan koefisien korelasi biserial ;s =
0,494055 (dibulatkan menjadi 0,49) dengan a = 5%
diperoleh 734pe; = 0,278 (dk= 48). Sehingga 1y >
Teavel » Maka H, diterima dan H, ditolak. Artinya
penggunaan media animasi audio visual berpengaruh
terhadap keterampilan menyimak cerita fiksi dengan
kriteria yang sedang.

Kemudian menghitung koefisien determinasi
dengan rumus:

KD = 1,52 x 100%

Hasil perhitungan koefisien korelasi biserial

(1pis) diperoleh 0,494055 yang dibulatkan menjadi 0,49.
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Koefisien  determinasi  dihitung  dengan  cara
mengkuadratkan ry,;.diperoleh ;2 = 0,2406.
Berdasarkan  hasil perhitungan  koefisien
determinasi diperoleh persentase sebesar 24,40 %. Artinya
penggunaan media animasi audio visual memberikan
kontribusi terhadap keterampilan menyimak cerita fiksi
siswa sebesar 24,40 % dan sisanya ditentukan oleh faktor
lain. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada

lampiran.

C. Pembahasan Hasil Penelitian

Pada penelitian ini media pembelajaran yang digunakan
yaitu memanfaatkan media yang telah tersedia dari platform
youtube “Riri Cerita Anak Interaktif” berupa video animasi
tentang cerita cindelaras. Memanfaatkan media pembelajaran yang
telah tersedia (by utilization) merupakan media yang tidak didesain
khusus untuk keperluan pembelajaran tetapi keberadaanya dapat
ditemukan, diterapkan, dan dimanfaatkan untuk keperluan
pembelajaran.! Video animasi pada channel youtube “Riri Cerita
Anak Interaktif” tentang Cindelaras dapat dimanfaatkan untuk

keperluan pembelajaran menyimak cerita fiksi siswa kelas V.

1 M Syahran Jailani, ‘Pengembangan Sumber Belajar Berbasis
Karakter Peserta Didik: Ikhtiar Optimalisasi Proses Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam (PAI)’, Nadwa: Jurnal Pendidikan Islam, (Vol. 10, No. 2, 2016),
him. 4-5.
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Penelitian ini dilaksanakan di M1 Miftahul Athfal Wonorejo
Guntur Demak pada kelas 1V. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui penggunaan media animasi audio visual terhadap
keterampilan menyimak cerita fiksi siswa kelas IV MI Miftahul
Athfal Wonorejo Guntur Demak. Desain penelitian yang
digunakan adalah Pretest-Posttest Control Group. Kelas IV A
sebagai kelas eksperimen dan kelas IV B sebagai kelas kontrol.
Kedua kelas mendapatkan treatment yang berbeda. Kelas
eksperimen mendapatkan treatment menggunakan media animasi
audio visual. Sedangkan kelas kontrol mendapatkan treatment
tanpa menggunakan media animasi audio visual. Peserta didik
yang mengikuti pretest dan posttest sebanyak 50 siswa yang terdiri
dari dua kelas, yaitu kelas eksperimen sebanyak 25 siswa dan kelas
kontrol sebanyak 25 siswa. Waktu penelitian di kelas eksperimen
dan kelas kontrol masing-masing sebanyak 4 kali pertemuan, yaitu
pertemuan pertama digunakan pretest untuk mengetahui
kemampuan awal peserta didik, pertemuan kedua dan ketiga
digunakan pembelajaran yang masing-masing 2 x 35 menit,
pertemuan keempat digunakan posttest. Penggunaan media
animasi audio visual yang telah dilakukan dapat memberikan
pemahaman dalam keterampilan menyimak cerita fiksi.

Pada proses analisis data tahap awal dari nilai pretest
terdapat uji normalitas, uji homogenitas, dan uji kesamaan dua

rata-rata. Uji normalitas menggunakan uji Kolmogrov-Smirnov.
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Hasil uji normalitas pada kelas eksperimen diperoleh K,,,, =
0,148 dan kelas kontrol diperoleh K,,,,, = 0,124. Hasil tersebut
dikonsultasikan dengan K;,p; = 0,264 pada taraf signifikan 5 %.
Sebab K,,,5 < K:iqpe; Pada kedua kelas, maka data nilai pretest
kedua kelas berdistribusi normal. Kemudian uji homogenitas tahap
awal diperoleh Fpjpyng = 1,352 dan Figpe = 1,984 Kkarena
Fhitung < Ftaper dapat disimpulkan bahwa kedua kelas homogen.
Analisis data tahap awal yang terakhir yaitu uji kesamaan dua rata-
rata. Hasil rata-rata kelas eksperimen sebesar 66,36 dan rata-rata
kelas kontrol sebesar 64,6 dengan n; = 25 dan n, = 25 sehingga
diperoleh tp;tyng = 0,575 dengan taraf signifikan 5 % dan dk =
(25 + 25) — 2 = 48 diperoleh t;gpe; = 2,010. Karena tpiryng <
t:aper Menunjukkan hasil bahwa rata-rata kelas eksperimen dan
kelas kontrol tidak ada perbedaan yang signifikan atau dapat
dikatakan dalam kondisi yang sama.

Proses selanjutnya yaitu analisis data tahap akhir dengan
nilai posttest yang terdiri dari uji normalitas, uji homogenitas, uji
perbedaan rata-rata (uji hipotesis), dan pengaruh dua variabel. Uji
normalitas tahap akhir juga menggunakan uji Kolmogrov-
Smirnov. Hasil uji normalitas tahap akhir pada kelas eksperimen
diperoleh K., = 0,134 dan kelas kontrol diperoleh K4, =
0,106. Hasil tersebut dikonsultasikan dengan K;gpe; = 0,264
pada taraf signifikan 5 %. Karena K5, < Krape; Pada kedua

kelas, maka data nilai posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol
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berdistribusi normal. Selanjutnya uji homogenitas tahap akhir
diperoleh Fpiryng = 1,054 dan Figpe; = 1,984 Karena Frjipyng <
Fiaper dapat disimpulkan bahwa kedua kelas homogen. Uji
hipotesis perbedaan rata-rata diperoleh rata-rata kelas eksperimen
sebesar 75,12 dan rata-rata kelas kontrol sebesar 65,12 dengan
ny =25 dan n, =25 sehingga diperoleh tpiryng = 3,684
dengan taraf signifikan 5 % dan dk = (25 + 25) —2 =48
diperoleh t;gpe; = 2,010. Karena tpiryng > teaper Menunjukkan
hasil bahwa H,ditolak dan H,diterima. Artinya terdapat pengaruh
yang signifikan antara penggunaan media animasi audio visual
terhadap keterampilan menyimak cerita fiksi siswa kelas V.

Berdasarkan hasil uji hipotesis perbedaan rata-rata dapat
disimpulkan bahwa keterampilan menyimak kelas eksperimen
lebih tinggi daripada kelas kontrol. Hal tersebut terjadi karena
perbedaan treatment pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Kelas eksperimen menggunakan media animasi audio visual
sedangkan kelas kontrol tanpa menggunakan media animasi audio
visual.

Analisis yang terakhir yaitu pengaruh dua variabel. Analisis
ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh antara dua variabel yaitu
penggunaan media animasi audio visual dan keterampilan
menyimak cerita fiksi siswa kelas 1V MI Miftahul Athfal
Wonorejo Guntur Demak melalui koefisien korelasi biserial dan

koefisien determinasi. Hasil perhitungan koefisien korelasi biserial
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(rpi5) = 0,494055 dengan kriteria sedang, 1y45.; = 0,278 dengan
taraf signifikan 5 %. Berdasarkan hasil koefisien korelasi biserial
tersebut r,; > rrqper, Maka H, diterima dan H, ditolak. Artinya
penggunaan media animasi audio visual berpengaruh terhadap
keterampilan menyimak cerita fiksi siswa kelas IV MI Miftahul
Athfal Wonorejo Guntur Demak. Kemudian mencari besarnya
pengaruh menggunakan rumus koefisien determinasi. Berdasarkan
hasil perhitungan koefisien determinasi diperoleh persentase
sebesar 24,40 %. Artinya penggunaan media animasi audio visual
memberikan kontribusi terhadap keterampilan menyimak cerita
fiksi siswa sebesar 24,40 % dan sisanya ditentukan oleh faktor lain.

Penggunaan media animasi audio visual memberikan
dampak positif terhadap keterampilan menyimak cerita fiksi. Hal
ini terjadi karena media animasi audio visual dapat memberikan
stimulus kepada peserta didik karena menyajikan suara dan
gambar sehingga dapat meningkatkan motivasi belajar dan
menyimak siswa.
Keterbatasan Penelitian

Peneliti menyadari bahwa hasil penelitian ini yang telah
dilakukan secara maksimal masih terdapat banyak kendala dan
hambatan. Hal tersebut bukan karena faktor kesengajaan tetapi
karena keterbatasan dalam melaksanakan penelitian.

Faktor yang menjadi kendala dan hambatan yaitu

keterbatasan lokasi. Penelitian yang dilaksanakan peneliti hanya
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terbatas di satu tempat, yaitu M1 Miftahul Athfal Wonorejo Guntur
Demak. Sehingga apabila penelitian ini dilaksanakan di tempat
lain kemungkinan hasilnya berbeda.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dengan judul ‘“Pengaruh
Penggunaan Media Animasi Audio Visual Terhadap Keterampilan
Menyimak Cerita Fiksi Siswa Kelas IV MI Miftahul Athfal
Wonorejo Guntur Demak Tahun Ajaran 2021/2022”” menunjukkan
bahwa penggunaan media animasi audio visual berpengaruh
terhadap keterampilan menyimak cerita fiksi siswa kelas IV.

Hal tersebut dibuktikan dengan perhitungan uji analisis data
menggunakan  tpir,g  diperoleh  hasil  tppng (3,684) >
traper (2,010) dengan taraf signifikan 5 %, sehingga dapat
dikatakan bahwa H, ditolak dan H, diterima. Berdasarkan
perhitungan menunjukkan bahwa terdapat perbedaan keterampilan
menyimak cerita fiksi antara kelas eksperimen yang menggunakan
media animasi audio visual dan kelas kontrol tanpa menggunakan
media animasi audio visual pada keterampilan menyimak cerita
fiksi siswa kelas IV MI Miftahul Athfal Wonorejo Guntur Demak.
Adapun berdasarkan hasil perhitungan koefisien korelasi biserial
diperoleh  1;5 (0,494055) > 114pe; (0,278)  dengan  taraf
signifikan 5 %, maka H, ditolak dan H, diterima, sedangkan pada

perhitungan korelasi determinasi diperoleh persentase sebesar
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24,40 %. Hal tersebut menunjukkan bahwa penggunaan media
animasi audio visual berpengaruh terhadap keterampilan
menyimak cerita fiksi siswa yang memberikan kontribusi sebesar
24,40 % dan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain.
B. Saran

Berdasarkan pembahasan hasil penelitian dan kesimpulan
yang telah dikemukakan, maka peneliti menyampaikan beberapa
saran sebagai berikut:

1. Bagi madrasah hendaknya memperhatikan fasilitas dan
memberikan motivasi kepada guru untuk menciptakan
pembelajaran yang aktif. Sehingga proses pembelajaran
menyimak dapat berjalan dengan hasil maksimal.

2. Bagi guru dapat menggunakan media pembelajaran
audio visual dalam pembelajaran dan dapat
menciptakan, memanfaatkan media pembelajaran yang
bervariasi agar peserta didik tertarik dan belajar lebih
bermakna.

3. Bagi peserta didik hendaknya dapat memanfaatkan
sosial media untuk mencari media pembelajaran audio
visual yang dapat meningkatkan keterampilan
menyimak siswa.

C. Penutup
Puji syukur kepada Allah SWT berkat bimbingan dan

petunjuk-Nya, skripsi ini dapat terselesaikan dan tersusun dengan
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segala keterbatasannya. Peneliti sadar bahwa skripsi ini masih jauh
dari sempurna yang tentunya banyak kekurangan karena
terbatasnya pengetahuan dan kurangnya referensi yang peneliti
peroleh. Kritik dan saran yang membangun senantiasa peneliti
harapkan demi kesempurnaan skripsi ini. Semoga skripsi ini
bermanfaat khususnya bagi peneliti dan pada umumnya
bermanfaat bagi para pembaca.
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Lampiran 1

Daftar Nama Siswa Kelas Eksperimen

No. Nama Siswa Kode
1. Alfian Adi Damara E-1
2. Arjun Adi Setyo E-2
3. Cindy Anggraini Safitri E-3
4, Galih Eka Nur Pratama E-4
5. Hannidatun Nailul Muna E-5
6. Ifaelvia Ningrum E-6
7. Luthfi Mahardika Ranggaputra E-7
8. Miranti Setyana Dewi E-8
9. Muhamad Khoirul Azam E-9
10. | Muhammad Fa’iz Bilal E-10
11. | Muhammad Hammun Naja E-11
12. | Muhammad lhyak Ulumuddin E-12
13. | Muhammad Ramadhani E-13
14. | Muhammad Taufig Nur Ikhsan E-14
15. | Muhammad Zidan Abi Nauval E-15
16. | Nur Kholifah E-16
17. | Pandhu Prasetya E-17
18. | Rahmat Kukuh Wijaya E-18
19. | Raka Maularahman E-19
20. | Siti Ayuk Fitasari E-20
21. | Wahyu Adi Pratama E-21
22. | Yongky Haris Maulana E-22
23. | Rayhan Yitra Abhiyasa E-23
24. | Rizki Naufal Agustian E-24
25. | Syahrul Febriansyah E-25




Lampiran 2

Daftar Nama Siswa Kelas Kontrol

No. Nama Siswa Kode
1. Afika Pramudita Pramana K-1
2. Ahmad Rojab Kamilul Ahsan K-2
3. Avika Nur Isnaeni K-3
4. Dewi Rahmaturrizga K-4
5. Dimas Naufal Saputra K-5
6. Durrotul Mufidah Zari Mubtadiah K-6
7. Dwi Eva Asfaidah K-7
8. Dyah Wahyu Pramudya Wardani K-8
9. Fitri Risdianti K-9
10. | Lutdfi Achmad Zaky K-10
11. | Matrix Maulana Raharjo K-11
12. | Muhammad Agung Darmawan K-12
13. | Muhammad Dwi Maulana K-13
14. | Muhammad Fasa Ardiansah K-14
15. | Muhammad Luthfil Ula K-15
16. | Muhammad Raffa Yuda Yudistira K-16
17. | Muhammad Teguh Maulana K-17
18. | Muhammad Wahyu Hariri K-18
19. | Nia Rahmadani K-19

20. | Putra Andika Ariella K-20

21. | Raihan Aprilliyan Pratama K-21

22. | Rangga Tangguh Dwi Satria K-22

23. | Rizki Wahyu Rafik K-23

24. | Safa Nurul Hidayah K-24

25. | Selvi Nadya Tasya K-25




Lampiran 3a

Lembar Penilaian Keterampilan Menyimak Cerita Fiksi Pretest

Kelas Eksperimen
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Lampiran 3b

Data Nilai Pretest Kelas Eksperimen

No. Nama Siswa Nilai Pretest
1 E-1 73
2 E-2 60
3 E-3 83
4 E-4 57
5 E-5 80
6 E-6 77
7 E-7 80
8 E-8 70
9 E-9 73
10 E-10 47
11 E-11 40
12 E-12 57
13 E-13 60
14 E-14 53
15 E-15 57
16 E-16 77
17 E-17 70
18 E-18 77
19 E-19 70
20 E-20 77
21 E-21 67
22 E-22 57
23 E-23 57
24 E-24 80
25 E-25 60




Lampiran 4a

Lembar Penilaian Keterampilan Menyimak Cerita Fiksi Pretest

Kelas Kontrol
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Lampiran 4b

Data Nilai Pretest Kelas Kontrol

No. Nama Siswa Nilai Pretest
1 K-1 67
2 K-2 63
3 K-3 60
4 K-4 80
5 K-5 37
6 K-6 77
7 K-7 60
8 K-8 73
9 K-9 63
10 K-10 77
11 K-11 77
12 K-12 60
13 K-13 53
14 K-14 73
15 K-15 63
16 K-16 73
17 K-17 63
18 K-18 70
19 K-19 57
20 K-20 50
21 K-21 70
22 K-22 63
23 K-23 70
24 K-24 53
25 K-25 63




Uji Normalitas Awal Kelas Eksperimen
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Uji Normalitas Awal Kelas Kontrol

Lampiran 5b
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Lampiran 6

Uji Homogenitas Awal Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
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Lampiran 7

Uji Kesamaan Dua Rata-rata
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Lampiran 8a

Lembar Penilaian Keterampilan Menyimak Cerita Fiksi Posttest

Kelas Eksperimen
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Lampiran 8b

Data Nilai Posttest Kelas Eksperimen

No. Nama Siswa Nilai Posttest
1 E-1 77
2 E-2 70
3 E-3 80
4 E-4 83
5 E-5 63
6 E-6 87
7 E-7 90
8 E-8 83
9 E-9 80
10 E-10 83
11 E-11 83
12 E-12 63
13 E-13 70
14 E-14 93
15 E-15 63
16 E-16 67
17 E-17 77
18 E-18 60
19 E-19 70
20 E-20 63
21 E-21 80
22 E-22 60
23 E-23 77
24 E-24 83
25 E-25 73




Lampiran 9a

Lembar Penilaian Keterampilan Menyimak Cerita Fiksi Posttest

Kelas Kontrol
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Lampiran 9b

Data Nilai Posttest Kelas Kontrol

No. Nama Siswa Nilai Posttest
1 K-1 67
2 K-2 60
3 K-3 67
4 K-4 80
5 K-5 50
6 K-6 80
7 K-7 53
8 K-8 73
9 K-9 73
10 K-10 70
11 K-11 80
12 K-12 60
13 K-13 53
14 K-14 73
15 K-15 73
16 K-16 70
17 K-17 50
18 K-18 63
19 K-19 60
20 K-20 50
21 K-21 73
22 K-22 63
23 K-23 67
24 K-24 60
25 K-25 60




Lampiran 10a

Uji Normalitas Akhir Kelas Eksperimen
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Uji Normalitas Akhir Kelas Kontrol

Lampiran 10b
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Lampiran 11

Uji Homogenitas Akhir Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
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Lampiran 12

Uji Hipotesis (Perbedaan Rata-rata)

7—

LVBEBI'E

SZ + 52

&9
1 " 1/£6968(1 —S2) +225¥6(1 — S2)|

Crs9—2rse

tu , tu

Z—tu +'u

7

Aﬂ+ ﬂv Zo(T — w) + Js(1 - :&

Ty — Ix

889€'L

STLe

I

Juniy 3

unyy 3

Bunuy

Z-%u +'u

- Aaz i Ev
1/ 0 —-%) +fs(1 - ")

72— + ' ﬁ

u Ev
=(—+—
Aﬁ 1/3s(t—20) +Js(1 - 0|

11'ee
8T LLvY

9LYE90T0'Z
v89°'E

12qe3 3
Sumuy 3

TOULNOM SVTIN NVA NHWTIAISHT SVTAN LSALLSOd —<n=Z VLV

z-%u 4

Ze(1 - 2u) + fs(1 - "w)
=51 - %) + }s(1—*u)

800
14
v9°ZSIT

v9'892¢
ot

Zu Tu
=
T 1

=z7-%u +"u
= Z5(1 - %u)
=281 -*w)
=ix-Tx

VLVI-VLVI NVVAAgdAd 10N

EEEEE69'68 | £99999ZS'v6 | SUBLEA
T1'S9 CT'SL ejes-ejey
SZ SZ u
8791 8481 Yejwny

09 €L ST
09 €8 e
L9 LL €2
€9 09 [44
€L 08 1z
0S €9 0z
09 0L 61
€9 09 81
0S LL LT
0L £9 91
€L £9 ST
€L €6 vl
£S 0L €T
09 €9 [43
08 €8 11
0L £8 01
€L 08 6
€L £8 8
€S 06 L
08 L8 9
0S €9 S
08 €8 v
L9 08 €
09 0L [4

LL T




Lampiran 13

Korelasi Biserial dan Koefisien Determinasi

KORELASI BISERIAL

Nilai X Kelompok Siswa Jumlah
Kontrol (n2) | Y2=X.n2 | Eksperimen (n1) | Y1=X.n1 | total (N) | Yt=X.n
50-56 53 5 265 0 0 5 265
57-63 60 7 420 6 360 13 780
64-70 67 5 335 4 268 9 603
71-77 74 5 370 4 296 9 666
78-84 81 3 243 8 648 11 891
85-91 88 0 0 2 176 2 176
92-98 95 0 0 Ji 95 1 95
Jumlah 25 1633 25 1843 50 3476
X total (N) X-yt (X-Yt)22 n(X-Yt)22
53 5 16.52 272.9104 1364.552
60 13 -9.52 90.6304 1178.1952
67 9 -2.52 6.3504 57.1536
74 9 4.48 20.0704 180.6336
81 11 11.48 131.7904 1449.6944
88 2 18.48 341.5104 683.0208
95 1 25.48 649.2304 649.2304 p=nl:yn 0.5
Jumlah 50 5562.48 g=n2:7n 05
Y2=272 _ 1633 _ 65.32 Sy"2= Yn(X —Yt)* 556348 _ _—
zn2 25 Yn-1  50-1 '
Yl=&= %: 73.72 Sy= Ln(X-Yt)* e
Ynl 25 Yn-1 '
b= (Y1-Y2)p.q
vt= XVt _ 3476 _ 69.52 u.Sy
Y 50 rb= (73.72 - 65.32)0.5 x 0.5
0.39894 x 10.65
rb = 21
KD = rb% x 100% T
KD = 0.2406 x 100%
KD = 24.40
Jika nilai r > nilai kritis, maka Ho ditolak dan Ha diterima
a=5%
Hipotesis: | r tabel=0.278

1.Ho :rbis=0
2 Ha:rbis>0

r hitung= 0.494

Karena r hitung > r tabel, maka Ha diterima (ada pengaruh)




Lampiran 14
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Kelas Eksperimen

Pertemuan ke-1

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(Pretest Kelas EKksperimen)

Nama Madrasah : MI Miftahul Athfal

Mata Pelajaran . Bahasa Indonesia

Kelas/Semester IV A/ Genap

Tema/Subtema/Pemb  : 8. Daerah Tempat Tinggalku / 3. Bangga
Terhadap Daerah Tempat Tinggalku / Pemb. 3

Pertemuan ke- o1

Alokasi Waktu © 2 x 35 menit

A. Kompetensi Inti (KI)

KI'l : Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama vang
dianutnya.
KI2 : Memliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun,

peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga,
teman, guru, dan tetangganya.

KI3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati
(mendengar, melihat, membaca, dan menanya) dan menanya
berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan
Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya
di rumah, sekolah, dan tempat bermain.

KI4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas,
sistematis, dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan
yang mencerminkan anak sehat. dan dalam tindakan yang
mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.

B. Kompetensi Dasar (KD)
39 Mencermati tokoh-tokoh yang terdapat pada teks fiksi.
4.9 Menyampaikan hasil identifikasi tokoh-tokoh yang terdapat

pada teks fiksi secara lisan, tulis, dan visual.



3.10 Membandingkan watak setiap tokoh pada teks fiksi.

4.10 Menyajikan hasil membandingkan watak setiap tokoh pada teks
fiksi secara lisan, tulis, dan visual.

Indikator:

3.9.1  Menentukan tokoh-tokoh yang terdapat pada cerita fiksi.

392 Menganalisis unsur yang terdapat pada cerita fiksi.

49.1  Menyampaikan tokoh-tokoh dan unsur terkandung dalam cerita
fiksi secara lisan.

3.10.1 Mengidentifikasi watak setiap tokoh pada cerita fiksi.

4.10.1  Menyampaikan hasil identifikasi watak setiap tokoh pada cerita
fiksi secara lisan.

C. Tujuan Pembelajaran
I. Siswa mampu menentukan tokoh-tokoh yang terdapat pada cerita fiksi

dengan tepat.

[N}

Siswa mampu menganalisis unsur yang terdapat pada cerita fiksi

dengan tepat.

3. Siswa mampu menyampaikan tokoh-tokoh dan unsur yang terkandung
dalam cerita fiksi secara lisan dengan baik dan benar.

4. Siswa mampu mengidentifikasi watak setiap tokoh pada cerita fiksi.

Siswa mampu menyampaikan hasil identifikasi watak setiap tokoh

pada cerita fiksi secara lisan dengan baik dan benar.

D. Langkah-Langkah Pembelajaran

—Kegi:ll=ln ] o Dcskrip;i Kegiatan Waktu
Kegiatan a. Guru membuka pembelajaran dengan | 10 menit
Pendahuluan mengucapkan salam dan berdoa.

b. Guru menanyakan kabar peserta didik
dan melakukan absensi.

c. Guru bertanya kepada peserta didik
tentang materi sebelumnya.

d. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran

yang akan dicapai.




E.

Ii\'i;:gi:'uurl; Inti |a. Glrlrlirbcrlzimyu’lcTrimil7"c5;ilu fiksi”. 50 menit

b. Peserta didik  menggali  pengetahuan
tentang unsur instrinsik (tema,
tokoh/penokohan, alur, latar, amanat).

c. Guru dan peserta didik melakukan tanya
jawab terkait materi.

d. Guru membacakan cerita fiksi berjudul

“Nelayan dan lkan Mas™.

e

Peserta didik menyimak cerita dan unsur
yang terkandung di dalam cerita fiksi.

f. Peserta didik melakukan unjuk kerja
dengan menjawab  pertanyaan  guru

berdasarkan hasil simakan di depan guru.

Kegiatan a. Guru dan peserta didik bertanya jawab | 10 menit
Penutup terkait materi yang belum dimengerti.
b. Guru bersama peserta didik

menyimpulkan materi yang dipelajari.
c. Guru mengakhiri pembelajaran dengan

mengucap hamdalah dan salam.

Penilaian
1. Penilaian Sikap
Pengamatan sikap dalam proses pembelajaran.
2. Penilaian Pengetahuan
Penilaian pengetahuan diambil dari proses tanya jawab.
3. Penilaian Keterampilan
Penilaian keterampilan diambil dari keterampilan menyimak cerita

fiksi dengan unjuk kerja.

Demak, 11 April 2022
Guru Kelas IVA Peneliti

Ahmad Jalaludin, S.Pd Suci Nur!Fadhilah
NIP. NIM. 1803096016

‘—_‘\Ncngelahui.
AN 18, N

. NIP:197402172007102002



Pertemuan ke-2

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(Posttest Kelas Eksperimen)

Nama Madrasah MI Miftahul Athfal

Mata Pelajaran Bahasa Indoncesia

Kelas Semester - IV A/ Genap

Tema Subtema/Pemb @ 8. Dacrah  Tempat Tinggalku / 3. Bangpa

Terhadap Daerah Tempat Tinggalku / Pemb. 4

Pertemuan ke- s 2

Alokasi Waktu o2 x 35 menit

Al

Kompetensi Inti (KI)

KI'1 : Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang
dianutnya.

KI2 : Memliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun,
peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga,
teman, guru, dan tetangganya.

KI3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati
(mendengar, melihat, membaca, dan menanya) dan menanya
berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan
Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya
di rumabh, sekolah, dan tempat bermain.

KI4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas,
sistematis, dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan
yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang

mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia

Kompetensi Dasar (KD)
39 Mencermati tokoh-tokoh yang terdapat pada teks fiksi
49 Menyampaikan hasil identifikasi tokoh-tokoh yang terdapat

pada teks fiksi sccara lisan, tulis, dan visual



L ] Membandingkan watak setiap tokoh pada teks fiks

410 Menyapkan hasil membandingkan watak setiap tokoh pada teks

kst secara hisan, tahs, dan visual

Indikator:

391 Menentukan tokoh-tokoh yang terdapat pada cenita fiksi

2 Menganahsis unsur yang terdapat pada cerita fiksi

491  Menyampaikan tokoh-tokoh dan unsur terkandung dalam centa

tiksi secara lisan.

3101 Mengidentifikasi watak sctiap tokoh pada cerita fiksi.

4.10.1  Menyampaikan hasil identifikasi watak setiap tokoh pada cerita

fiksi secara lisan.

C. Tujuan Pembelajaran

L

L)

Siswa mampu menentukan tokoh-tokoh yang terdapat pada cerita fiksi
dengan tepat.

Siswa mampu menganalisis unsur yang terdapat pada cerita fiksi
dengan tepat.

Siswa mampu menyampaikan tokoh-tokoh dan unsur yang terkandung
dalam cerita fiksi secara lisan dengan baik dan benar.

Siswa mampu mengidentifikasi watak setiap tokoh pada cerita fiksi.
Siswa mampu menyampaikan hasil identifikasi watak setiap tokoh

pada cerita fiksi secara lisan dengan baik dan benar.

D. Langkah-Langkah Pembelajaran

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu
Kegiatan a. Guru membuka pembelajaran dengan | 10 menit
Pendahuluan mengucapkan salam dan berdoa.

b. Guru menanyakan kabar peserta didik
dan melakukan absensi.

c¢. Guru bertanya kepada peserta didik
tentang materi sebelumnya.

d. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran

yang akan dicapai.



1

Kewatan Inn [

[

Gura bertanya kembali terhait “centa
ks

Guru dan pescerta didih melakukan tanya

jawab Kkembah entang unsur instonsik |

centa ks

Guru menayangkan video animasi cerita
fiksi beryudul “Cindelaras™

Peserta didik menyimak video kemudian
menganalisis unsur yang terkandung di
dalam cerita fiksi.

Peserta didik  melakukan  unjuk kerja
dengan  menjawab  pertanyaan guru

berdasarkan hasil simakan di depan guru.

SO menn

Penutup

Kegiatan a.

Guru dan peserta didik bertanya jawab
terkait materi yang belum dimengerti.
Guru bersama peserta didik
menyimpulkan materi yang dipelajari.
Guru mengakhiri pembelajaran dengan

mengucap hamdalah dan salam.

10 menit

E. Penilaian

1. Penilaian Sikap

Pengamatan sikap dalam proses pembelajaran.

2. Penilaian Pengetahuan

Penilaian pengetahuan diambil dari proses tanya Jawab.

3. Penilaian Keterampilan

Penilaian keterampilan diambil dari keterampilan menyimak cerita

fiksi dengan unjuk kerja.

Guru Kelas IVA

Ahmad Jalaludin, S.Pd

NIP.

Demak, 11 April 2022

Penelit

Suci Nurl/Fadhilah

NIM. 1803096016

Mengetahui.

[1,. ~

tpala MIMi

(\1r197402 172007102002



Lampiran 15

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Kelas Kontrol

Pertemuan ke-1

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(Pretest Kelas Kontrol)

Nama Madrasah MI Miftahal Athtal

Mata Pelajaran Bahasa Indonesia

Kelas Semester IV B/ Genap

Fema Subtema/Pemb 8 Dacrah Tempat Tinggalku /3 Bangpa

Terhadap Dacrah Tempat Tinggalku / Pemb 3

Pertemuan Ke- S |

Alokas1 Waktu 2 % 35 menit

A. Kompetensi Inti (KI)

KI 1

KI2

KI 3

KI 4

Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama vang
dianutnya.

Memliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun,
peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga,
teman, guru, dan tetangganya.

Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamat
(mendengar, melihat, membaca, dan menanya) dan menanya
berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan
Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainyva
di rumah, sekolah, dan tempat bermain.

Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas,
sistematis, dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan
yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan vang

mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.

B. Kompetensi Dasar (KD)

3.9
49

Mencermati tokoh-tokoh yang terdapat pada teks tiksi
Menyampaikan hasil identifikasi tokoh-tokoh yvang terdapat

pada teks fiksi secara lisan, tulis, dan visual



V10 Membandimghan watak setiap tokoh pada teks fiks

410 Menyapikan hasil membandingkan watak setiap tokoh pada teks
fikst secara hsan, wihs, dan visual

Indikator:

391 Menentukan tokoh-tokoh yang terdapat pada cenita fiksi

392 Menganalisis unsur yang terdapat pada cerita fiksi

491 Menyampaikan tokoh-tokoh dan unsur terkandung dalam cerita
fiksi secara lisan.

3.10.1 Mengidentifikasi watak setiap tokoh pada cerita fiksi.

4.10.1  Menyampaikan hasil identifikasi watak setiap tokoh pada cerita

fiksi secara lisan.

0

Tujuan Pembelajaran

1. Siswa mampu menentukan tokoh-tokoh yang terdapat pada cerita fiksi
dengan tepat.

2. Siswa mampu menganalisis unsur yang terdapat pada cerita fiksi

dengan tepat.

w

Siswa mampu menyampaikan tokoh-tokoh dan unsur yang terkandung
dalam cerita fiksi secara lisan dengan baik dan benar.

4. Siswa mampu mengidentifikasi watak setiap tokoh pada cerita fiksi.
Siswa mampu menyampaikan hasil identifikasi watak setiap tokoh
pada cerita fiksi secara lisan dengan baik dan benar.

D. Langkah-Langkah Pembelajaran

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu
Kegiatan a. Guru membuka pembelajaran dengan | 10 menit
Pendahuluan mengucapkan salam dan berdoa.

b. Guru menanyakan kabar peserta didik
dan melakukan absensi.

¢. Guru bertanya kepada peserta  didik
tentang materi sebelumnya.

d. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran

yang akan dicapai




Newatan Inte Ja Gura bertanya terhant “centa ik SO menn
(b Peserta didih menpgpah pengetahuan
‘ tentanyg unsur mstnnsih (tema,

| ; tokoh/'penokohan, alur, latar, amanat)
¢ Guru dan peserta didik melakukan tanya

Jawab terkait maten

d Guru membacakan cerita fikst berjudul
“Nelayan dan lkan Mas™

} ¢ Peserta didik menyimak cerita dan unsur

: yang terkandung di dalam cerita fiksi

. Peserta didik melakukan unjuk  kerja
dengan  menjawab  pertanyaan  guru

berdasarkan hasil simakan di depan guru.

Kegiatan a. Guru dan peserta didik bertanya jawab | 10 menit
Penutup terkait materi yang belum dimengerti.
b. Guru bersama peserta didik

menyimpulkan materi yang dipelajari.
c. Guru mengakhiri pembelajaran dengan

mengucap hamdalah dan salam.

E. Penilaian
1. Penilaian Sikap
Pengamatan sikap dalam proses pembelajaran.
2. Penilaian Pengetahuan
Penilaian pengetahuan diambil dari proses tanya jawab.
3. Penilaian Keterampilan
Penilaian keterampilan diambil dari keterampilan menyimak cerita

fiksi dengan unjuk kerja.

Demak, 11 April 2022

Guru Kelaf IV B Peneliti

M. Xrif Rahmatullah, S.Pd Suci NurlFadhilah
NIP. NIM. 1803096016
; - {\_{lcngctahui,
~Kepala MI Mifiahul Athfal
&, 2

- m y .\\

% \Sifi Mudsaroh, S.Ag
“\NIP;.197402172007102002




Pertemuan ke-2

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(Posttest Kelas Kontrol)

Nama Madrasah MI Miftahul Athfal

Mata Pelajaran Bahasa Indonesia

Kelas/Semester IV B/ Genap

Tema/Subtema/Pemb 8. Dacrah Tempat  Tinggalku / 3. Bangga

Terhadap Dacrah Tempat Tinggalku / Pemb. 4
Pertemuan ke- .

Alokasi Waktu ¢ 2 x 35 menit

A. Kompetensi Inti (KI)

KI'1 : Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang
dianutnya.
KI2 : Memliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun,

peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga,
teman, guru, dan tetangganya.

KI3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati
(mendengar, melihat, membaca, dan menanya) dan menanya
berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan
Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya
di rumah, sekolah, dan tempat bermain.

KI4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas,
sistematis, dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan
yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang
mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.

B. Kompetensi Dasar (KD)
39 Mencermati tokoh-tokoh yang terdapat pada teks fiksi.
49 Menyampaikan hasil identifikasi tokoh-tokoh yang terdapat

pada teks fiksi secara lisan, tulis, dan visual.



Ao Membandmgkan watak setiap tokoh pada teks fiks

410 Menyaprkan hasih membandigkan watak sctiap tokoh pada teks

tikst secara hisan, tubis, dan visual

Indikator:

391 Menentukan tokoh-tokoh yang terdapat pada cerita fiks

N
Y

3.9.2

Menganalisis unsur yang terdapat pada cerita fiks

491 Menyampaikan tokoh-tokoh dan unsur terkandung dalam centa

fiksi secara lisan.

3.10.1  Mengidentifikasi watak setiap tokoh pada cerita fiksi.

4.10.1  Menyampaikan hasil identifikasi watak setiap tokoh pada cerita

2

W

fiksi secara lisan.

. Tujuan Pembelajaran
1.

Siswa mampu menentukan tokoh-tokoh yang terdapat pada cerita fiksi
dengan tepat.

Siswa mampu menganalisis unsur yang terdapat pada cerita fiksi
dengan tepat.

Siswa mampu menyampaikan tokoh-tokoh dan unsur yang terkandung
dalam cerita fiksi secara lisan dengan baik dan benar.

Siswa mampu mengidentifikasi watak setiap tokoh pada cerita fiksi.
Siswa mampu menyampaikan hasil identifikasi watak setiap tokoh

pada cerita fiksi secara lisan dengan baik dan benar.

D. Langkah-Langkah Pembelajaran

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu
Kegiatan a. Guru membuka pembelajaran dengan | 10 menit
Pendahuluan mengucapkan salam dan berdoa.

b. Guru menanyakan kabar peserta didik
dan melakukan absensi.

c¢. Guru bertanya kepada peserta didik
tentang materi sebelumnya.

d. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran

yang akan dicapai.




| Keptatan Inu |4
£ fiksi”

Guru bertanya Kembalr terkant “centa | SO mennt

b Guru dan peserta didik melakukan tanya |

[ jawab Kembali tentang unsur instrinsik |
cerita fiksi

¢. Guru membacakan cerita fiksi berjudul
“Cindelaras™.

d. Peserta didik menyimak bacaan
kemudian  menganalisis  unsur  yang

terkandung di dalam cerita fiksi

¢. Pescrta didik melakukan unjuk kerja
dengan menjawab pertanyaan  guru
berdasarkan hasil simakan di depan guru.
Kegiatan a. Guru dan peserta didik bertanya jawab | 10 menit
Penutup terkait materi yang belum dimengerti.
b. Guru bersama peserta didik

menyimpulkan materi yang dipelajari.
c. Guru mengakhiri pembelajaran dengan

mengucap hamdalah dan salam.

E. Penilaian
1. Penilaian Sikap
Pengamatan sikap dalam proses pembelajaran.
2. Penilaian Pengetahuan
Penilaian pengetahuan diambil dari proses tanya jawab.

3. Penilaian Keterampilan
Penilaian keterampilan diambil dari keterampilan menyimak cerita

fiksi dengan unjuk kerja.

Demak, 11 April 2022

Guru KelaglVv B Penelit

M._Afif Rahmatullah, S.Pd Suci NurlFadhilah
NIP. NIM. 1803096016
- ——Mengetahui,

~Kepala M MiRahul Athfal
b7 3 \

\ﬁn}.:@24pil72007102002



Lampiran 16
Lembar Cerita Fiksi (Pretest)

Nelayan dan Ikan Mas

Dalam sebuah kisah diceritakan ada sepasang suami istri yang
sudah tua dan hidupnya sederhana, sebut saja kakek dan nenek. Mereka
tinggal di gubuk reot di tepi pantai. Untuk memenuhi kebutuhan hidup
sehari-harinya, kakek bekerja sebagai nelayan. Nenek di rumah
mengerjakan pekerjaan rumah.

Seperti hari-hari biasa, pagi itu kakek pergi ke laut mencari
ikan. Kakek mencari ikan menggunakan jala. Hampir seharian kakek
menjala, tetapi kakek belum juga mendapatkan ikan. Hingga akhirnya,
jala kakek bergerak kencang. Kakek segera mengangkat jalanya.

Ternyata kakek mendapat seekor ikan mas kecil.

Alangkah terkejutnya kakek saat memegang ikan mas
terdengar suara layaknya manusia. Suara itu berasal dari mulut ikan
mas. Ternyata ikan mas hasil tangkapan kakek bisa berbicara. Ikan mas
minta tolong kepada kakek untuk dilepas kembali ke laut. Sebagai

imbalannya, ikan mas akan memenuhi segala permintaan kakek. Akibat



rasa kaget, tanpa berpikir panjang kakek langsung melepas ikan mas
kembali ke laut tanpa mengajukan permintaan apapun.

Kakek pulang dengan tangan hampa karena seharian kakek
tidak mendapatkan ikan. Tak pelak nenek yang sudah menunggu lama
di rumah marah. Nenek bingung karena tidak ada yang bisa dimakan
hari itu. Untuk menenangkan hati istrinya, kakek menceritakan
pertemuannya dengan ikan mas ajain yang bisa berbicara layaknya
manusia dan berjanji mau memenuhi segala permintaannya. Mendengar
cerita kakek, nenek tambah marah karena kakek tidak meminta apa pun
dari ikan mas. Padahal hidup mereka serba kekurangan, bak cucian
lapuk, dan hanya tinggal di gubuk reot.

Nenek menyuruh kakek kembali ke laut dan mengajukan
permintaan kepada ikan mas. Nenek menginginkan bak cucian yang
baru. Akhirnya, kakek kembali ke laut dan meminta bak cucian baru
kepada ikan mas. Sungguh ajaib, dalam waktu sekejap sudah ada bak
cuci baru di depan rumah. Keajaiban itu, ternyata tidak membuat nenek
bersyukur. Sebaliknya, nenek semakin serakah. Nenek menyuruh kakek
kembali ke laut untuk mengubah gubuk reotnya menjadi rumah baru
tanpa ada kayu lapuknya. Kakek pun menuruti keinginan nenek.
Kembalilah kakek ke laut menemui ikan mas dan menyampaikan
keinginan istrinya. Lagi-lagi terjadi keajaiban, sepulang dari laut rumah
kakek sudah berubah menjadi rumah baru tanpa ada kayu lapuknya.

Sang nenek masih saja tidak puas dengan rumah barunya.

Banyak permintaan yang nenek inginkan. Mulai dari istana, menjadi



penguasa provinsi atau gubernur, dan menjadi ratu. Semua sudah kakek
sampaikan kepada ikan mas dan terkabulkan. Dasar manusia serakah,
ingin yang lebih dan lebih. Akhirnya, nenek menyuruh kakek minta
kepada ikan mas agar nenek menjadi dewi laut dan ikan mas menjadi
pelayannya. Mendengar permintaan tersebut, ikan mas tidak menjawab
apa pun dan langsung kembali berenang ke laut.

Ketika kakek pulang ke rumahnya, tidak dilihat lagi istana dan
pelayan-pelayan istrinya. Hanya gubuk reot dengan beberapa kayu
lapuknya yang kakek lihat. Sementara nenek tampak duduk melalum
memandangi bak cucian yang lapuk seperti sedia kala. Penyesalan atas

keserakahan nenek pun tiada guna.



Lampiran 17

Instrumen Keterampilan Menyimak Cerita Fiksi (Pretest)

o > Do

“Nelayan dan Ikan Mas”
Apa judul cerita yang tepat dari cerita tersebut?
Apa ide pokok yang terkandung dalam cerita fiksi tersebut?
Sebutkan tokoh-tokoh yang ada pada cerita tersebut!
Coba bedakan tokoh yang berwatak protagonis dan antagonis!
Apa alur yang digunakan dalam cerita fiksi “Nelayan dan Ikan
Mas” ?
Sebutkan latar tempat peristiwa itu terjadi!
Kapan peristiwa dalam cerita itu terjadi?
Bagaimana suasana yang terjadi pada saat istana dan pelayan-
pelayan tidak terlihat lagi yang tersisa hanya gubuk reot dengan
beberapa kayu lapuk ?
Kakek menceritakan pertemuannya dengan ikan mas ajaib
yang bisa berbicara layaknya manusia dan berjanji mau
memenuhi segala permintaannya. Apa yang dilakukan oleh

nenek setelah mendengarkan cerita kakek?

10. Pesan atau amanat yang dapat diperoleh dari cerita tersebut!



Lampiran 18

Lembar Cerita Fiksi (Posttest)

Cindelaras

Pada zaman dahulu di sebuah Kerajaan Jenggala hiduplah raja
bijaksana bernama Raden Putra. Dia memiliki seorang permaisyuri dan
seorang selir. Permaisyuri adalah seorang wanita yang baik dan sabar.
Maka dari itulah Raden Putra sangat sayang kepadanya. Sikap Raden
Putra terhadap permaisyuri sering membuat selir merasa iri.

Suatu hari permaisyuri sangat gembira. Dia mendapati dirinya
hamil. Semula permaisyuri ingin membuat kejutan bagi Raden Putra.
Namun berita kehamilannya tercium sang selir. Maka sang selir
membuat rencana jahat dengan tabib istana. Sang selir pura-pura jatuh
sakit. Raden Putra sangat mengkhawatirkan keadaan sang selir. Dia pun
bertanya penyebab sakitnya selir pada tabib istana. “Penyakit apa
gerangan yang menimpa sang selir wahai tabib?” Tanya Raden Putra
pada tabib istana. “Sang selir keracunan makanan yang diberikan oleh
permaisyuri paduka,” jawab tabib istana.

Raden Putra sangat marah. la segera mencari permaisyuri.
Begitu bertemu dengan permaisyuri. la memberikan perintah pada
pengawal untuk mengasingkan permaisyuri di hutan. Raja tetap
bersikeras meskipun permaisyuri sedang hamil. Setibanya di hutan,
sang pengawal mengetahui bahwa selir yang merencanakan semua ini.

la tidak tega melihat permaisyuri. la meninggalkan permaisyuri di



sebuah pondok kecil. Beberapa bulan kemudian, sang permaisyuri
melahirkan seorang bayi. la memberi nama putranya Cindelaras.

Cindelaras tinggal bersama ibunya di sebuah hutan terpencil.
Meskipun tinggal di hutan, Cindelaras tidak kesepian. Dia bersahabat
dengan binatang-binatang di hutan. Suatu hari, seekor burung elang
menghadiahi sebutir telur ayam kepada Cindelaras. Cindelaras amat
senang. Kemudian, dia menghangatkan telur itu supaya bisa menetas
dengan baik.

Selang beberapa minggu, telur itu pun menetas. Dengan sabar
Cindelaras memiara anak ayamnya. Dia tidak pernah lupa memberi
makan dan memandikannya. Ayam itu pun tumbuh menjadi ayam
jantan yang besar dan kuat.

Namun, ada yang aneh pada ayam itu. Saat berkokok, ayam
mengeluarkan suara samar-samar, “Kukuruyuk...Tuanku Cindelaras,
wajahnya tampan rupawan, rumahnya dihutan rumba, ayahnya Raden
Putra.” Rupanya ayam itu adalah ayam ajaib. Karena penasaran,
Cindelaras bertanya kepada ibunya, “Benarkah Raden Putra adalah
ayahku?”. Akhirnya, ibunya menceritakan kejadian bertahun-tahun
yang lalu. Raden Putra mengusir ibu Cindelaras dari istana karena
dituduh telah meracuni sang selir.

Mendengar cerita ibunya, Cindelaras bertekad untuk menemui Raden
Putra. Setelah menempuh perjalanan jauh, Cindelaras sampai di

Kerajaan Jenggala.



“Aku ingin mengadu ayamku dengan ayam Raden Putra,” kata
Cindelaras kepada para pengawal.

Raden Putra menemui Cindelaras. Saat melihat Cindelaras,
Raden Putra terkesiap. Beliau merasa mengenal wajah itu. “Siapa kau?
Berani sekali menantang ayamku. Apa yang akan kau berikan kepadaku
jika ayammu kalah?” tantang Raden Putra.
Cindelaras menunduk hormat, “Hamba akan mengabdikan seluruh
hidup hamba pada Kerajaan Jenggala.”
Raden Putra setuju. Cindelaras pun mengeluarkan ayamnya dari
keranjang. Begitu keluar, ayam Cindelaras langsung berkokok,
“Kukuruyuk...Tuanku Cindelaras, wajahnya tampan rupawan,
rumahnya di hutan rimba, ayahnya Raden Putra.”
Semua yang ada di situ terkejut. Wajah Raden Putra memucat.
“Siapakah dirimu sebenarnya? Mengapa ayam ini berkata bahwa kau
adalah putraku?” Tanya Raden Putra.
Cindelaras pun menceritakan siapa dirinya. Raden Putra terduduk
mendengarnya.
“Aku telah menyia-nyiakan anakku sendiri,” sesal Raden Putra. Raden
Putra memandang Cindelaras, lalu berkata “Anakku, maukah kau
memafkan kesalahan ayahmu ini?”
Cindelaras mengangguk mantap. Raden Putra lega. Kemudian, beliau
memerintahkan para pengawal untuk menjemput ibu Cindelaras di

hutan.



Sebenarnya, setelah mengusir ibu Cindelaras, Raden Putra menyadari
bahwa dia telah melakukan kesalahan. Namun, dia tidak dapat
menemukan istrinya, sekarang berkat ayam jantan Cindelaras, mereka
semua dapat berkumpul kembali.



Lampiran 19

Instrumen Keterampilan Menyimak Cerita Fiksi (Posttest)

O N o 0o K~ w0 NP

“Cindelaras”
Apa judul cerita yang tepat dari cerita tersebut?
Apa ide pokok yang terkandung dalam cerita fiksi tersebut?
Sebutkan tokoh-tokoh yang ada pada cerita tersebut!
Coba bedakan tokoh yang berwatak protagonis dan antagonis!
Apa alur yang digunakan dalam cerita fiksi “Cindelaras” ?
Sebutkan latar tempat peristiwa itu terjadi!
Kapan peristiwa dalam cerita itu terjadi?
Bagaimana suasana yang terjadi pada Raden Putra mengetahui
bahwa Cindelaras adalah putranya?
Sang selir mendengar kabar bahwa sang permaisyuri hamil.

Apa yang dilakukan oleh sang selir kepada permaisyuri?

10. Pesan atau amanat yang dapat diperoleh dari cerita tersebut?
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Rubrik Penilaian Keterampilan Menyimak Cerita Fiksi

No.

Aspek

No.
Soal

Kriteria Penilaian

Deskripsi

Skor

1.

Tema

1

Siswa dapat menyampaikan
judul cerita dengan benar.

3

Siswa dapat menyampaikan
judul cerita tetapi kurang
tepat.

2

Siswa dapat menyampaikan
judul cerita tetapi salah.

Siswa dapat menyampaikan
tema cerita fiksi dengan
benar.

Siswa dapat menyampaikan
tema cerita fiksi tetapi
kurang tepat.

Siswa dapat menyampaikan
tema cerita fiksi tetapi salah.

Tokoh atau
penokohan

Siswa dapat menyampaikan
semua tokoh.

Siswa dapat menyampaikan
sebagian tokoh.

Siswa dapat menyampaikan
satu tokoh.

Siswa dapat membedakan
tokoh berwatak protagonis
dan antagonis dengan tepat.

Siswa dapat membedakan
tokoh berwatak protagonis
dan antagonis tetapi kurang
tepat.

Siswa dapat membedakan
tokoh berwatak protagonis
dan antogonis tetapi salah.




Alur

Siswa dapat menentukan
alur cerita fiksi dengan tepat.

Siswa dapat menentukan
alur cerita fiksi tetapi kurang
tepat.

Siswa dapat menentukan
alur cerita fiksi tetapi tidak
tepat.

Latar
setting

atau

Siswa dapat menyampaikan
latar tempat cerita fiksi
dengan tepat.

Siswa dapat menyampaikan
latar tempat cerita fiksi tetapi
kurang tepat.

Siswa dapat menyampaikan
latar tempat cerita fiksi tetapi
salah.

Siswa dapat menyampaikan
latar waktu cerita fiksi
dengan tepat.

Siswa dapat menyampaikan
latar waktu cerita fiksi tetapi
kurang tepat.

Siswa dapat menyampaikan
latar waktu cerita fiksi tetapi
salah.

Siswa dapat menyampaikan
latar suasana cerita fiksi
dengan tepat.

Siswa dapat menyampaikan
latar suasana cerita fiksi
tetapi kurang tepat.

Siswa dapat menyampaikan
latar suasana cerita fiksi
tetapi salah.




5. Amanat

10

Siswa dapat menyampaikan
amanat atau pesan Yyang
terkandung dalam cerita fiksi
dengan tepat.

Siswa dapat menyampaikan
amanat atau pesan Yyang
terkandung dalam cerita fiksi
tetapi kurang tepat.

Siswa dapat menyampaikan
amanat atau pesan yang
terkandung dalam cerita fiksi
tetapi salah.

6. Melafalkan
ulang kalimat

Siswa dapat menyampaikan
ulang kalimat yang ada
dalam cerita dengan tepat.

Siswa dapat menyampaikan
ulang kalimat yang ada
dalam cerita tetapi kurang
tepat,

Siswa dapat menyampaikan
ulang kalimat yang ada
dalam cerita tetapi salah.

Skor Penilaian:

Nilai Siswa =

skor perolehan siswa

x 100

skor maksimal
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Dokumentasi Pembelajaran di Kelas Eksperimen

Siswa melakukan unjuk kerja dengan menjawab pertanyaan

berdasarkan hasil simakan



Lampiran 21b
Dokumentasi Pembelajaran di Kelas Kontrol

2

Kegiatan pembelajaran di kelas kontrol

==

B . <

Siswa melakukan unjuk kerja dengan menjawab pertanyaan
berdasarkan hasil simakan
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Foto bersama siswa
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